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ABSTRAK 

Arief Effendy (E01213011) 18: “Usaha Produksi Tahu di Dusun Bapang 

Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang Dalam Perspektif 

Fetisisme Komoditas Marxian”. Skripsi UIN Sunan Ampel. 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan dengan judul “Usaha Produksi 

Tahu di Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten 

Jombang Perspektif Fetisisme Komoditas Marxian”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana masyarakat Dusun Bapang dalam mencari nafkah 

dan memenuhi kebutuhannya hanya dengan usaha tahu dan bagaimana hubungan 

sosial yang ada di Dusun Bapang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis penelitian lapangan dengan tempat penelitian berada di Dusun Bapang Desa 

Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Kemudian metode 

yang dipakai adalah metode deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa, dan kejadian yang terjadi pada usaha produksi tahu di Dusun Bapang. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dari banyaknya usaha produksi tahu yang 

ada di Dusun Bapang ini berawal dari melihat salah satu pengusaha yang sukses 

dengan usaha produksi tahu tersebut yang memuat kesejahteraan ekonomi dan 

tingkat status sosial yang tinggi. Dengan keahlian dan kemampuan dalam 

pengolahan tahu dan dorongan kuat untuk berkembang dan meraih kesuksesan 

dalam kehidupan mereka. Dengan cara mereka meminjam uang di bank untuk 

mendirikan pabrik tahu. Hal tersebutlah yang membangkitan semangat dan 

mempunyai keinginan untuk membuat pabrik tahu sendiri demi untuk 

mendapatkan kesuksesan, kesejahteraan ekonomi, dan status sosial. Simbol-

simbol inilah yang mereka ingin capai bukan hanya sebagai nilai ekonomi dan 

nilai manfaat dari usaha produksi tahu tersebut. Dari adanya pabrik tahu di Dusun 

Bapang ini masyarakat bisa merasakan manfaat yang luar biasa, relasi sosial yang 

terjadi begitu dinamis. Dari meningkatnya perekonomian masyarakat Dusun 

Bapang sendiri hingga pemanfaatan tenaga kerja yang awalnya banyak 

pengangguran di sekitar Dusun Bapang tersebut. 

Kata kunci: Fetisisme komoditas, usaha produksi tahu 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara penghasil kedelai dan juga memiliki area 

penanaman yang cukup luas. Akan tetapi pada kenyataannya sampai saat ini 

Indonesia masih mengimport kedelai dari negara lain untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri. Selain karena tingkat kebutuhan dalam negeri juga 

disebabkan oleh produktifitas dan kualitas yang masih rendah serta harga yang 

mahal. Perkembangan industri tahu di Indonesia saat ini menunjukkan 

terjadinya kemajuan yang begitu pesat di bidang ekonomi. Perkembangan 

tersebut tidak hanya terjadi di industri besar tetapi juga terus berkembang di 

tingkat industri kecil rumahan seperti industri pabrik tahu yang terdapat di 

Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 

Tahu merupakan jenis makanan yang mengandung banyak sumber 

protein dengan bahan dasar kacang kedelai yang sangat digemari oleh seluruh 

masyarakat Indonesia. Sebagian besar produksi tahu di Indonesia dihasilkan 

oleh industri kecil yang kebanyakan terdapat di Pulau Jawa. Industri tahu 

tersebut di dominasi oleh usaha-usaha kecil dengan modal yang terbatas. Usaha 

pabrik tahu telah tersebar diseluruh Indonesia, sumberdaya manusianya rata-

rata bertarafkan pendidikan yang relatif rendah.  

Menurut Sri Owen dalam sebuah bukunya Indonesia Food and Culinary 

mendefinisikan tahu adalah: “Tahu atau dalam bahasa Inggris bernama bean 

curd adalah kue lembut yang disiapkan dari kacang kedelai melalui proses 
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penggilingan, penyulingan dan ditekan menjadi lempengan papan kemudian di 

potong menjadi kubus-kubus dengan ukuran sisi sekitar 5cm”.1 

Perkembangan industri rumah tangga tahu sesuai dengan harapan untuk 

mengurangi pengganguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Rumah 

tangga pengrajin tahu dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang begitu 

pesat. Sehingga dalam hal ini tidak adanya suatu hambatan dalam bidang 

pemasaran maupun permodalan. Namun di sisi lain pengerajin tahu di Dusun 

Bapang sampai saat ini menggunakan bahan baku kedelai impor. Karena pada 

dasarnya jumlah kedelai dari Indonesia belum mampu untuk mencukupi 

kebutuhan masyarakat Desa.  

Dusun Bapang sebagai industri tahu terbesar di Kecamatan Jogoroto. 

Dahulu mayoritas masyarakat yang ada di sini mata pencahariannya adalah 

sebagai petani. Namun dengan adanya perkembang zaman hal itu semakin 

berubah dan berkembang menjadi penjual tahu (Asongan). Sedangkan profesi 

sebagai petani hanya dijadikan sebagai pekerjaan sampingan saja karena 

penghasilan yang di dapatkan tidak menentu. Akan tetapi tidak samapi disitu 

saja, awal perjuangan masyarakat Bapang dalam menjual tahu dengan cara 

menjual tahu-tahu tersebut ke tempat-tempat keramaian, terminal dan pasar 

kecil. Karena masyarakat zaman dahulu jarang memiliki motor maka mereka 

menggunakan sepeda ontel dalam melakukan penjualan tersebut. Dahulu 

masyarakat yang memiliki pabrik tahu juga masih sangat jarang untuk ditemui, 

hanya orang-orang yang memiliki modal besar yang mampu untuk mendirikan 

                                                            
1 Sri Owen, Indonesia Food and Cookery (Jakarta: PT. Penebar Swadaya, 1993), 210. 
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pabrik tahu. Setelah beberapa puluhan tahun kedepan baru memasuki pasar 

besar seperti Mojokerto, Krian, Gresik, Surabaya, Madura dan sekitarnya.2 

Setelah beberapa puluh tahun perkembangan yang begitu pesat 

dirasakan oleh masyarakat di Dusun Bapang dalam memproduksi tahu. Kini 

mayoritas yang ada di Dusun Bapang mata pencaharian masyarakatnya adalah 

memproduksi tahu, meskipun ada juga sebagian profesinya yang dapat dihitung 

sebagai guru dan lain sebagainya. Dan yang lebih menarik lagi dari Dusun 

Bapang ini adalah semua anggota keluarganya bekerja di pabrik tahu, dari mulai 

ayah, ibu, anak perempuan dan anak laki-laki. 

Menurut mereka bekerja di pabrik tahu merupakan suatu hal yang 

pendapatanya cukup banyak dan nyata, sehingga banyak yang bilang kalau 

seseorang tersebut mau saja bekerja, maka dengan bekerja di pabrik tahu 

mereka dapat menghasilkan uang yang banyak. Oleh karena itu, kebanyakan 

dari anak remaja setelah lulus sekolah SMA tidak banyak yang melanjutkan 

sekolah ke perguruan tinggi, mereka lebih memilih untuk bekerja di pabrik tahu, 

karena pendapatan yang dihasilkan sudah cukup banyak dalam memenuhi 

kebutuhan hidup mereka sendiri.3 

Dari sini secara garis besar juga terdapat limbah pabrik yakni limbah 

bahan berbahaya dan beracun (B3) yang merupakan sisa suatu usaha yang telah 

mengandung bahan berbahaya atau beracun baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Yang dapat merusak atu mencemarkan dan membahayakan 

                                                            
2 Mu’ali, Wawancara, Jombang, 29 Januari 2018. 
3 Diyah, Wawancara, Jombang 24 Maret 2018. 
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lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia, serta makhluk 

hidup lainnya. Salah satu limbah industri rumah tangga bidang pangan yang 

dapat ditemukan adalah limbah pabrik tahu. Dan limbah pabrik tersebut seperti 

halnya limbah padat (ampas Tahu) merupakan hasil sisa perasan dari proses 

penggilingan kedelai. Ampas tersebut sifatnya cepat basi dan berbau tidak sedap 

kalau tidak segera untuk ditangani. Akan tetapi limbah ampas tahu tersebut 

tidak menimbulkan dampak yang negatif saja, namun juga terdapat dampak 

positif salah satunya adalah limbah ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai 

makanan ternak sapi, kambing dan ayam. Serta dapat dimanfaatkan sebagai 

produk makanan meskipun masih sangat terbatas yakni menjadi tempe gembus. 

Dari limbah ampas yang diperoleh dari pabrik tahu tersebut biasanya 

orang-orang yang memiliki pabrik tahu telah menjual ampas tersebut kepada 

peternak sehingga pendapatan ekonomi yang didapat bertambah, namun 

terkadang juga tidak dijual, akan tetapi dibuat sendiri untuk dijadikan sebagai 

makanan ternak mereka. Karena pada dasarnya mayoritas masyarakat yang ada 

di Dusun Bapang juga bertenak sapi, kambing, dan ayam. Pada saat hari raya 

idul adha biasanya mereka memanen hasil ternaknya tersebut untuk dijual 

kepada penjual kambing, sapi, namun ada juga sebagian dari mereka yang 

menjual hasil ternak-ternaknya ke pasar. Dengan begitu masyarakat yang ada 

di Dusun Bapang dalam pemberdayaan masyarakatnya cukup dibilang sangat 

baik dan untuk memanfaatkan hasil sumberdaya yang ada di Jogoroto Jombang 

itu sendiri. 
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Pada dampak negatif yang terjadi dalam masyarakat adalah adanya 

pabrik tahu yakni limbah cair tahu yang merupakan limbah yang ditimbulkan 

dalam proses pembuatan tahu dan berbentuk cairan. Limbah cair tersebut 

mengandung padatan maupun larut yang akan mengalami perubahan fisika, 

kimia dan biologis yang menghasilkan sifat beracun dan tumbuhnya kuman 

yang merugikan baik pada tahu itu sendiri maupun pada masyarakat. Sehingga 

hal ini menjadi masalah serius bagi masyarakat dalam pencemaran lingkungan, 

karena pada saat musim kemarau limbah cair yang telah mengalir ke sungai 

tersebut berbau tidak sedap. Sehingga menimbulkan tercemarnya sungai 

tersebut dan limbah cair tersebut menjadi tersumbat dan tidak dapat mengalir 

dengan baik. 

Dalam fetisisme komoditas Karl Marx kita dibawa dari level aktor 

individual menuju struktur-struktur sosial berskala besar. Pemberhalaan 

komoditas memberi ekonomi realitas obyektif dan independen yang bersifat 

eksternal dan memaksa kepada sang aktor. Dilihat dengan cara demikian, 

pemberhalaan komoditas diterjemahkan ke dalam konsep reifikasi. Reifikasi 

dapat dipikir sebagai “pembendaan” (thingification) atau proses menjadi 

percaya bahwa bentuk-bentuk social yang diciptakan secara manusiawi adalah 

benda-benda alamiah, universal, dan absolut. Konsep reifikasi ini menyiratkan, 

manusia percaya bahwa struktur-struktur sosial berada di luar kendali mereka 
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dan tidak dapat diubah. Reifikasi terjadi ketika kepercayaan itu menjadi suatu 

ramalan yang terwujud.4 

Tekait dengan penjelasan diatas konteks yang akan diteliti dari 

penelitian ini adalah usaha produksi tahu di Dusun Bapang Sumbermulyo dalam 

prespektif fetisisme komoditas, yang mana fetisisme itu sendiri merupakan 

benda, ide, aktivitas yang secara irasional dapat membuat seseorang merasa 

terobsesi. Sehingga hal ini mampu untuk membuat seseorang berfikir untuk 

membuat usaha pabrik tahu karena menurut mereka hal ini dapat menjanjikan 

hidupnya ke depan, karena begitu banyaknya mayoritas di Dusun Bapang 

membangun Pabrik Tahu untuk menata kehidupannya serta menciptakan 

lapangan pekerjaan. Dalam hal ini penulis tergugah untuk lebih jauh 

mengetahui apa yang melatar belakangi perkembangan pabrik tahu yang 

terdapat di Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Jogoroto Jombang berkembang 

begitu pesat, sehingga mampu membuat semua orang ingin membuat. 

Berdasarkan Paparan di atas, maka dapat diambil penelitian dengan judul: 

“Usaha Produksi Tahu di Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang (Dalam Perspektif Fetisisme Komoditas 

Marxian)” 

 

 

 

                                                            
4 George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 97. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut diatas, maka penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi sosial usaha produksi tahu di Dusun Bapang Desa 

Sumbermulyo? 

2. Bagaimana analis usah produksi tahu di Dusun Bapang Desa Sumbermulyo 

dalam perspektif fetisisme komoditas Marxian? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah jawaban terhadap masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian. Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi sosial usaha produksi tahu di Dusun Bapang 

Desa Sumbermulyo 

2. Untuk mengetahui analisa usaha produksi tahu di Dusun Bapang Desa 

Sumbermulyo dalam Perspektif fetisisme komoditas Marxian 

 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Diharapkan nantinya penelitian ini akan bermanfaat sebagai 

pengetahuan baru dan sumber referensi bagi para peneliti selanjutnya dalam 
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kajian penelitian yang sama terutama tentang usaha produksi tahu di Dusun 

Bapang Sumbermulyo dalam perspektif fetisisme komoditas Marxian. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai pedoman mahasiswa dan masyarakat umum untuk 

mempelajari tentang usaha produksi tahu di Desa Bapang Sumbermulyo 

dalam perspektif fetisisme komoditas Marxian. Serta Diharapkan dapat 

menambah khasanah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan usaha produksi 

tahu di Desa Bapang Sumbermulyo dalam perspektif fetisisme komoditas 

Marxian. 

 

E. Landasan Teoretik 

Sebagai upaya untuk mempermudah pembahasan dan terarahnya 

penulisan, serta menghindari adanya perbedaan pendapat atau persepsi, maka 

dipandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

skripsi ini. Adapun istilah-istilah dalam melaksanakan penelitian ini penulis 

berpijak pada literatur yang terkait dengan judul penelitian yaitu: 

1. Produksi Tahu 

Produksi tahu merupakan suatu aktivitas pekerjan dalam bidang 

industri yang memproduksi tahu. 
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2. Perspektif  

Suatu pandangan sebagai acuan terhadap obyek-obyek yang dapat 

dilihat dalam jarak, posisi dan kebesarannya yang relatif   atau cara pandang 

yang digunakan sebagai alat atau metodologi untuk mengkaji suatu obyek.5 

3. Fetisisme Komoditas 

Proses dimana orang membayangkan relasi sosialnya seakan-akan 

merupakan hal yang alami, padahal sesungguhnya yang terjadi adalah 

fenomena itu dikonstrusikan secara sosial.6 

4. Marxian 

Marxian Atau Marxisme merupakan aliran yang ditujukan bagi 

penganut ajaran Karl Marx atau lebih spesifiknya lagi adalah sebuah alira 

filsafat yang ditujukan kepada ajaran-ajaran Karl Marx, dan para 

penganutnya. Aliran ataupaham Marxisme ini lahir berawal dari suatu 

pertemuan dari tempat-tempat Karl Marx dalam sejarah perjuangan kelas-

kelas, yaitu kelahiran gerakan buruh.7 

 

F. Kajian Terdahulu 

Studi terdahulu diperlukan untuk memberikan pemantapan dan 

penegasan. Kekhasan penelitian ini akan tampak dengan menunjukkan proposal 

                                                            
5  M. Dahlan Y. Al Barry dan Iya Soyan Yacub, Kamus Induk Istilah Ilmiah (Surabaya: 

Target Press, 2003), 606-607. 
6 Bagong suyanto, sosiologi ekonomi: Kapitalisme dan Konsumsi di Era masyarakat 

Post-modernisme (Jakarta: Kencana Prenamidia Groub, 2013), 181. 
7 Ahmad Syadali, dkk, Filsafat Umum (Bandung: Cv. Pustaka Setia, 1997), 135-136. 
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skripsi yang pernah meneliti atau berkaitan dengan Usaha Produksi Tahu di 

Dusun Bapang Sumbermulyo Jogoroto Jombang (dalam perspektif fetisisme 

komoditas Marxian). Misalnya skripsi karya Leady Putra Adnaniyun yang 

berjudul, “Analisis Usaha Industri Tahu Di Kecamatan Sragen Kabupaten 

Sragen”. Dalam tulisan ini, penulis memfokuskan untuk mengetahui faktor 

produksi yang berpengaruh usaha industri tahu di daerah penelitian berdasarkan 

keterangan para pengusaha. Serta mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi besarnya pendapatan yang meliputi: Modal, tenaga kerja, dan 

pemasaran, untuk mengetahui sumbangan pendapatan yang diterima dari 

industri tahu terhadap pendapatan total keluarga pengusaha. 

Skripsi karya Ratu Kurnia Sari yang berjudul, “Dampak Industri Kecil 

Tahu Terhadap Masyarakat Di RT-01 RW-10 Kelurahan Pondok Labu 

Cilandak Jakarta Selatan”. Dalam tulisan skripsi tersebut menjelaskan tentang 

dampak dari adanya industri tahu. Dampak tersebut bersifat positif dan juga 

negatif. Diantara dampak positifnya yaitu meningkatkan perekonomian 

masyarakat, menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat 

pengangguran. Dan juga industri kecil yang berada di Jalan Haji Kamang 

Bawah RT 01 RW 10 Kelurahan Pondok Labu Cilandak Jakarta selatan dapat 

meningkatkan taraf hidup. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lainnya secara holistik dan dideskripsikan dalam 

bentuk katakata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan menggunakan berbagai metode ilmiah.8 

Lebih lanjut, M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur 

menjelaskan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang khusus dipakai 

untuk meneliti objek-objek yang tidak bisa diteliti secara kuantitatif (atau 

secara statistik). Penelitian kualitatif umumnya digunakan untuk meneliti 

peristiwa sosial, gejala rohani, dan proses tanda (pemaknaan) yang 

didasarkan pada pendekatan non-positivis, seperti misalnya kehidupan 

masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsi organisasi, gerakan sosial, 

keagamaan ataupun hubungan kekerabatan.9 

Menurut mereka pula, penelitian kualitatif akan menghasilkan data 

yang bersifat deskriptif dalam bentuk ucapan, tulisan dan perilaku orang 

orang yang diamati. Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi dan pemikiran manusia secara individu maupun kelompok. Mereka 

melanjutkan, bahwa penelitian kualitatif bersifat induktif, yakni bahwa 

                                                            
8 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 6. 
9 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: 

AR-RUZZ Media, 2012), 13. 
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peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau 

dibiarkan terbuka untuk interpretasi.10 

2. Sumber Data 

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian tidak segala informasi 

atau keterangan merupakan data. Data hanyalah sebagian saja dari 

informasi, yaitu yang berkaitan dengan penelitian.11 

Penulis mengumpulkan data dari dua sumber, sumber tersebut yakni 

data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari hasil wawancara 

secara langsung di Desa Bapang Sumbermulyo, sedangkan data sekunder 

sendiri yakni berupa data yang diperoleh dari kepustakaan yang ada 

kaitannya dengan penelitian dan bersifat menunjang serta melengkapi 

sumber data primer. Sumber data ini berbentuk jurnal, buku-buku penelitian 

ilmiyah, dokumentasi dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan 

operasional agar tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang 

sebenarnya. Pencarian data dilapangan dengan mempergunakan alat 

pengumpul data yang sudah disediakan secara tertulis ataupun tanpa alat 

yang hanya merupakan angan-angan tentang sesuatu hal yang akan dicari di 

lapangan, sudah merupakan proses pengadaan data primer. Pengumpul data 

                                                            
10 Ibid., 14. 
11 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1995), 130. 
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merupakan prosedur yang sistematik dengan memperhatikan penggarisan 

yang telah ditentukan. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari data yang 

tidak terpakai karena jauhnya informasi yang diperoleh dengan 

keperluannya. Data selalu ada hubungannya antara metode pengumpul data 

dengan masalah penelitian yang hendak dicapai.12 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakuakn pencatatan.13 Disini penulis terjun langsung ke 

Desa Bapang Sumbermulyo untuk melakukan observasi, penulis 

mengamati keadaan dengan teliti dan yang sebenarnya tanpa adanya 

manipulasi. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu yang melakukan 

wawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

                                                            
12 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), 37-38. 
13 Ibid., 63. 
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pewawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu.14  Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka.15 

Penulis telah melakukan wawancara dengan cara dialog tanya 

jawab kepada informan. Seperti tokoh masyarakat, kyai, masyarakat 

desa Bapang serta para produsen-produsen tahu. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu catatan yang dijadikan sumber data dan 

dimanfaatkan untuk menguji serta untuk menyimpan informasi yang 

dihasilkan. Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data-data 

tertulis mengenai penelitian yang berupa catatan, buku, agenda, dan 

lain-lain.16 Dokumentasi adalah data yang diperoleh dari dokumen. 

Dokumentasi ini diambil dari foto, video, audio ataupun data-data yang 

mendukung dalam penelitihan ini, seperti dokumen desa dan catatan 

lapangan. 

4. Teknik Analisa Data 

Peneliti menggunakan teknik analisa data untuk menganalisa setiap 

informasi yang diberikan oleh informan. Sebab hasil temuan memerlukan 

pembahasan lebih lanjut dan penafsiran lebih dalam untuk menemukan 

makna dibalik fakta serta mencermati secara kritis dan hati-hati terhadap 

perspektif teoritis yang digunakan. 

                                                            
14 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), 186. 
15 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), 131. 

 
16 Nur Syam, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Solo: CV. Romadhoni, 1991), 109. 
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5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan 

Teknik keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber 

yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. Sebagai gambaran atas data yang telah dikumpulkan dari 

sumber yang berbeda sebagai cara perbandingan data yang dapat di 

observasi dan wawancara. Penelitian melakukan wawancara dari informan 

yang satu ke informan lain, dan melakukan wawancara terhadap hasil dari 

observasi.17 

 

H. Sistematika Pembahasan  

       Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab antara 

lain sebagai berikut :   

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini, berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian yakni manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, landasan teoritik, studi terdahulu, metodologi dan 

sistematika pembahasan.   

Bab II Landasan Teori. Dalam bab ini, berisi pembahasan tentang 

mendeskripsikan tentang pengertian Marxian, sejarah awal munculnya 

marxisme dan tokoh-tokoh penganut paham Marxisme. 

                                                            
17 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 83. 
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Bab III Desa Bapang Sumbermulyo. Dalam bab ini, berisi sejarah 

berdirinya pabrik tahu di Desa Bapang Sumbermulyo dan gambaran umum 

secara singkat tentang desa tersebut.  

Bab IV Analisa. Dalam bab ini, berisi analisa data tentang usaha 

produksi tahu di Desa Bapang Sumbermulyo dalam perspektif fetisisme 

komoditas marxian. Temuan dalam penelitian ini akan dianalisa, sehingga pada 

bagian ini akan tergambar hal yang sesungguhnya dari obyek penelitian ini. 

Bab V Penutup. Dalam bab ini, peneliti akan memberikan kesimpulan 

dari setiap permasalahan dalam penelitian. Selain itu, peneliti juga memberikan 

rekomendasi kepada para pembaca laporan penelitian ini.  
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Biografi Karl Marx 

Karl Marx lahir di kota Trier Negara Jerman tepatnya di daerah Rhine 

pada 5 Mei 1818. Karl Marx lahir dari keluarga rabbi Yahudi, ayahnya yang 

bernama Heinrich dan ibunya Henrietta. Akan tetapi pada saat Heinrich Marx 

memperoleh pendidikan sekular, dan kemudian ia menjadi seorang pengacara 

yang sukses dan berhasi dan ia juga telah mencapai kehidupan borjuis yang bisa 

dibilang cukup mewah. Ketika pada saat suasana politik menjadi tidak 

menguntungkan lagi dan tidak lagi dalam kesuksesan saat menjadi sebagai 

seorang pengacara keturunan Yahudi, kemudian dia dan keluarganya masuk 

Protestan dan diterima dalam gereja Luteran. Selain itu dari kepentingan politik 

dan sosialnya tidak ada kemungkin lagi untuk menghindari perbandingan antara 

masuknya Heinrich Marx di agama Protestan. Kemudian dalam kehidupan 

Marx, kepercayaan-kepercayaan di dalam agama tidaklah memberikan 

pengaruh paling penting terhadap perilaku masyarakat, akan tetapi kepercayaan 

terhadap agama itu yang akan memberikan cerminan terhadap faktor-faktor 

sosial ekonomi yang mendasar.1 

Universitas Bonn merupakan tempat studinya, yang pada saat itu usia 

Marx 18 tahun, dan ia sesudah mempelajari hukum selama satu tahun, 

kemudian selang beberapa waktu Marx pindah ke Universitas Berlin. Disanalah 

                                                            
1 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1986), 122. 
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cikal-bakal dari beberapa unsur dasar teori sosialnya dan juga sebagai akibat 

dari hubungannya dengan kelompok Hegelin muda. Meskipun pada saat itu 

Hegel sudah meninggal, saat Marx masuk di Universitas Berlin, filsafat Hegel 

masih menguasai dan mempengaruhi pemikiran filosofis dan sosial disana. 

Penganut Hegelian muda sangat berpegang teguh pada pendirian kritisnya dan 

mereka tidak mau menghargai ide-ide Hegel serta para pengikutnya terlebih 

dalam ide-ide tentang pandangan mereka mengenai masa lampau yang 

bertentangan dengan masa depan.2 

Pada tahun 1841 Marx mendapatkan gelar doktornya dalam bidang 

filsafat dari Universitas Berlin. Marx mendapat gelar doktornya justru dari 

kajian filsafat yang membosankan, tetapi dari kajian filsafat yang menurut Marx 

membosankan itu justru akan muncul berbagai gagasan-gagasannya kemudian. 

Setelah tamat dari Universitas Berlin ia menjadi seorang penulis dalam sebuah 

koran liberal radikal, dan kemudian hanya dalam waktu 10 bulan Marx sudah 

bisa menjadi kepala editor koran tersebut. Kemudian koran itu ditutup oleh 

pemerintah dikarenakan pendirian dari politiknya. Dalam periode ini Esai-esai 

awal yang diterbitkan mulai mencerminkan sejumlah pendirian yang 

mengiringi pemikiran Marx sepanjang hidupnya.3  

pada tahun 1843 Marx menikah, setelah menikah tidak lama kemudian 

Marx pergi ke Paris dan meninggalkan Jerman agar bisa mendapatkan suasana 

berbeda yang lebih liberal. Di Paris Marx terus beradu pendapat dengan gagasan 

                                                            
2 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1986), 122. 
3 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 31. 
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Hegel dan para pendukungnya, tetapi disisi lain Marx juga menghadapi dua 

kumpulan gagasan baru, yaitu sosialisme Perancis dan ekonomi politik Inggris. 

Marx menggabungkan antara Hegelianisme, sosialisme dan ekonomi politik 

dengan cara yang unik, lalu kemudian Marx menentukan orientasi 

intelektualnya. Ada juga hal yang sangat penting bagi Marx yaitu ketika 

bertemu dengan orang yang kemudian menjadi teman seumur hidupnya, serta 

menjadi donatur dan kolaboratornya, dia adalah Fredrich Engels.4 

Engels merupakan anak seorang pengusaha pabrik tekstil, Engels juga 

menjadi seorang sosialis yang mengkritik tentang kondisi kehidupan yang 

dihadapi kelas buruh. Melihat kondisi kesengsaraan kelas buruh tersebut 

berasal, Marx memaparkan kepada Engels dan gagasannya sendiri. Kemudian 

sekitar pada tahun 1844 mereka mengadakan suatu pembicaraan yang panjang 

tentang suatu landasan kerja untuk dalam bersahabat seumur hidup di sebuah 

cafe yang terkenal di Paris. Dalam diskusi itu Engels berkata “Kesepakatan 

lengkap kami dalam semua bidang teori menjadi nyata dan perjanjian kerjasama 

kami mulai sejak itu”. Kemudian di tahun berikutnya Engels menerbitkan karya 

pertamanya yaitu The Condition of The Working Class in England. Sedangkan, 

pada periode itu Marx juga sempat menerbitkan sejumlah karyanya, akan tetapi 

kurang begitu dipahami dank arena itu juga karyanya sebagian belum 

diterbitkan semasa hidupnya. Misalnya seperti The economic and Philosophic 

                                                            
4 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 31 
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Manuscripts of 1844 yang isisnya menandakan tentang perhatiannya terhadap 

bidang ekonomi yang semakin meningkat.5  

Meskipun mereka mempunya kesamaan dalam hal orientasi teoritis, 

namun disisi lain mereka juga mempunyai beberapa perbedaan. Diantaranya 

yaitu, Marx dalam hal intelektual teoritisnya kurang begitu taratur dan Marx 

lebih berorientas kepada keluarganya. Sedangkan Engels kebalikan dari Marx, 

ia adalah pemikir yang praktis, rapi dan pengusaha teratur dan tidak percaya 

pada lembaga keluarga. Meski mereka memiliki perbedaan, Marx dan Engels 

sangat menjalin kerjasama yang akrab sehingga mereka berkolaborasi dalam 

menulis buku dan artikel dan juga bekerjasama dalam organisasi radikal, dan 

bahkan Engels membantu membiayai Marx selama sisa hidupnya sehingga 

Marx dapat mencurahkan perhatian pada kegiatan intelektual dan politiknya 

tanpa ada kendala dalam hal biaya.6 

Meski ada asosiasi erat antara nama Marx dan Engels, namun Engels 

menjelaskannya bahwa ia adalah teman junior: “Marx mampu berkarya sangat 

baik tanpa aku. Aku tak pernah mencapai prestasi seperti yang dicapai Marx. 

Pemahaman Marx lebih tinggi, pengamatannya lebih jauh dan pandangannya 

lebih luas serta lebih cepat ketimbang aku. Marx adalah jenius.”7 

Banyak orang yang percya bahwa Engels gagal pada waktu itu untuk 

memahami berbagai jalan pikiran Marx dalam karyanya. Kemudian pada saat 

                                                            
5 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 32. 
6 Ibid., 32. 
7 McLellan, David, 1973, Karl Marx: A Biography, (England: Macmillan General Books, 

1973), 131-132. 
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Marx sudah meninggal, Engels menjadi juru bicara utama pada teori Marxian 

dan dalam berbagai cara menyimpangkan pemikiran Marx dan juga untuk 

menyederhanakan pemikiran-pemikiran Marx, meski disisi lain ia tetap setia 

terhadap perspektif politik yang telah ia cetuskan bersama Marx.8 

Pada tahun 1845 Marx diusir dari Prancis atas permohonan dari 

pemerintah Prusia dikarenakan ada beberapa tulisanya yang mengganggu 

pemerintah Prusia, Kemudian Marx pindah ke Brussel. Saat berada di Brussel 

pemikiran Radikalismenya semakin meningkat dan ia juga menjadi anggota 

aktif dalam sebuah gerakan revolusioner internasional. Marx kemudian juga 

mengikuti Liga Komunis bersama Engels dan mereka diminta menulis anggaran 

dasar Liga itu. Dari bergabungnya di Liga Komunis Marx mengahasilnya 

sebuah karya yaitu Manifesto Komunis 1848 (1884/1948), Manifesto Komunis 

merupakan sebuah karya besar yang ditandai dengan slogan politik.9 

Pada tahun 1848 Marx mengalami kegagalan dari revolusi politiknya, 

yang membuat ia pintah ke London pada tahun 1849, dan Marx juga mulai 

mengundurkan diri dari aktivitas revolusioner, kemudian ia beralih ke kegiatan 

riset yang lebih terperinci tentang peran sistem kapitalis. Pada tahun 1852 

tepatnya di British Museum, dia memulai studi terkenalnya yang berkaitan 

dengan kondisi pekerjaan dalam kapitalisme. Marx dalam studinya akhirnya 

menghasilkan tiga jilid buku yaitu Das Capital. Pada tahun 1867 Das capital di 

terbitkan jilid yang pertama, kemudian kedua jilid lainnya diterbitkan pada saat 

                                                            
8 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 32-33. 
9 Ibid., 33. 
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Marx sudah meninggal. Selama riset dan menulis Marx hidup dalam 

kemiskinan, dan Marx membiayai hidupnya dengan kesederhanaan yaitu dari 

upah honorer tulisannya dan bantuan dana dari Engels.10 

Kemudian pada tahun 1864 Marx kembali mengikuti kegiatan di bidang 

politik, dan ia bergabung dengan The International, The International adalah 

sebuah gerakan buruh internasional. Berselang beberapat tahun Marx akhirnya 

mulai terlihat bentuk untuk menaruh perhatian selama beberapa tahun untuk 

The International. Kemudian selang beberapa waktu Marx mulai mendapat 

sebuah popularitas dari gerakan tersebut, baik dalam memimpin gerakan The 

International maupun sebagai seorang penulis Das Kapital. Pada tahun 1876, 

gerakan The International mengalami kehancuran yang kemudian akan 

menimbulkan banyak kegagalan dalam berbagai gerakan revolusioner dan 

penyakitnya, yang akhirnya membuat Marx merasa runtuh. Kemudian pada 

tahun 14 Maret 1883 Marx meninggal, sedangkan istrinya meninggal dunia 

ketika Marx belum meninggal yakni pada tahun 1881, kemudian pada tahun 

1882 anak perempuannya juga meninggal dunia ketika Marx masih hidup.11 

 

B. Perjalanan Intelektual dan Karya-karyanya  

Pemikiran Mazhab Frankfurt dilatarbelakangi dengan tradisi kritis 

mereka mulai dari Kant, Hegel, Marx, dan Freud. Mereka mengembangkan 

teori kritis dengan sangat apik. Ketiga tokoh pemikir tersebut dalam memahami 

                                                            
10 George Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 33. 
11 Ibid., 33. 
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“kritik” sangatlah berbeda. Diawali dengan pemahaman Hegel tentang kritik, 

yaitu refleksi atau refleksi diri atas berbagai kontradiksi dan tekanan yang pada 

hakekatnya kontradiksi dan tekanan ini yang menghambat sebuah proses 

pembentukan diri dari rasio dalam sejarah. Kemudian Karl Marx yang juga 

sebagai Hegelian kiri, memahami kritik sebagai usaha-usaha untuk menjaga 

masyarakat dari penindasan dan alienasi atau keterasingan yang dihasilkan dari 

hubungan-hubungan kekuasaan di dalam berbagai sapek masyarakat. 

Sedangkan Sigmund Freud dalam pemahaman tentang kritik adalah sebagai 

pembebasan atau ketidakterikatan seseorang dari irasionalitas menjadi 

rasionalitas, dari ketidaksadaran menjadi kesadaran.12 

Immanuel Kant dan Hegel berpengaruh penting terhadap pemikiran 

Marx mengenai perubahan Sosial. Menurut Kant, bahwa manusia itu sejatinya 

berawal dari sebuah kesempurnaan yang alami, tetapi kemudian masuk ke 

dalam dunia yang penuh dengan keterbatasan, kotor, dan tidak suci, itulah yang 

membuat manusia menjadi tidak sempurna. Menurut Hegel kehidupan ini 

bergerak melalui kesenjangan berawal dari yang tidak sempurna menuju yang 

sempurna. Semua orang dapat mengkritisi suatu pernyataan dengan 

menggunakan pemikiran orang lain yang berdasarkan temuan, pengamatan, 

dan landasan rasional yang tentunya berbeda dengan orang yang mau 

mengkritisi tersebut. Kesenjangan dan perbedaan antar pemikiran ini 

merupakan sesuatu hal yang wajar, dan bahkan dari perbedaan tersebut akan 

                                                            
12 Donny Gahral Adian, Percikan Pemikiran Kontemporer: Sebuah Pengantar 

Komprehensif (Yogyakarta: Jalasutra, 2005), 46-47. 
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menghasilkan suatu dinamika sosial yang dapat mengantarkan manusia untuk 

mencapai suatu pencerahan atau kesempurnaan pikiran secara sistematis dan 

transparan. Kemudian Kontradiksi-kontradiksi inilah yang kemudian 

melahirkan sebuah hukum dialektika.13 

Marx mengemukakan ketidakpuasan terhadap teori dialektika roh 

Hegel yang dianggap terlalu abstrak dan tidak menyentuh realitas konkret, dan 

Marx merupakan penganut taat filsafat Hegel dan membalik dialektika roh 

Hegel yang menjadi sebuah dialektika materi. Hegel beranggapan bahwa 

kesadaran bisa menentukan sebuah realitas dan Marx telah menyusun 

dialektika roh Hegel dengan praksis material yang menentukan kesadaran. 

Praksis material inilah yang mewujudkan suatu hubungan produksi serta 

menentukan kesadara antara kaum borjuis dan kaum proletar yang masing-

masing terasing dari dirinya sendiri, Marx menyebut hal tersebut adalah 

Alienasi.14 

Asumsi dasar tentang materialisme dialektis ini adalah bahwa sebuah 

benda akan memiliki kenyataan yang pokok, kemudian dari kenyataan itu 

materialisme akan memiliki kebenaran yang objektif, serta tidak hanya semata-

mata berada di dalam kesadaran manusia saja. Menurut Marx dan Engels, 

“yang menentukan keberadaan mereka bukanlah dari kesadaran manusia, 

melainkan dari keadaan sosial dan relasi sosial yang menentukan kesadaran 

                                                            
13 Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), 

37. 
14 Donny Gahral Adian, Percikan Pemikiran Kontemporer: Sebuah Pengantar 

Komprehensif (Yogyakarta: Jalasutra, 2005), 47. 
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mereka”. Dengan demikian filsafat materialisme sangatlah berpegang teguh 

pada pendapat bahwa kenyataan itu betul-betul ada secara obyektif, tidak saja 

berada dalam ide-ide kesadaran manusia. Konsekuensi logisnya adalah 

pengetahuan yang realitas secara otomatis tidak bisa dipisahkan dengan 

kesadaran manusia dan bahkan materialisme mengakui bahwa kenyataan akan 

berada di luar persepsi kita tentangnya, sehingga kenyataan obektiflah yang 

menjadi terakhir terhadap ide.15 

Maretialisme merupakan bentuk penyimpangan Marx terhadap 

idealisme dialektika Hegel, bekan berarti Marx menghilangkan pemikiran 

tentang dialektika Hegel. Keyakinan mengenai kebudayaan yang yang 

kemudian akan mengalami kemajuan yang bermutu, yang menghasilkan 

ketidakadanya perbedaan kelas dalam masyarakat.16 Ide dasar materialisme 

sosial Marx merupakan suatu gambaran dari sebuah masyarakat yang 

mewujutkan tanpa adanya kelas-kelas dalam sosial inilah yang menjadi 

sebuah visi Karl Marx. Sistem feodal ini kemudian di ganti dengan sistem 

kapitalis yang telah membawa perubahan dalam struktur-struktur ekonomi dan 

sosial. Marx beranggapan bahwa sistem kapitalisme akan hancuran dan 

kemudian melahirkan sintesis dan komunis yang kemudian menjadikan 

sebagai ideologi kekuatan baru yaitu masyarakat tanpa kelas.17 

                                                            
15 Ibid., 43. 
16 Donny Gahral Adian, Percikan Pemikiran Kontemporer: Sebuah Pengantar 

Komprehensif (Yogyakarta: Jalasutra, 2005), 189. 
17 Franz Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis Ke Perselisihan 

Revisionisme (Jakarta: Gramedia, 2001), 161-162. 
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Materialisme Marx sangat berbeda dengan materialisme Feuerbach, 

kerana dalam pandangan Marx alienasi tidak terjadi sebagai akibat gambaran 

yang dihasilkan dari aspek sosial pada wujud spiritual dan membiarkan dirinya 

tetap terbelenggu dalam watak kepribadiannya. Akan tetapi alienasi terjadi 

akibat dari relasi-relasi ekonomi daru kapitalis yang kemudian menciptakan 

sebuah kelas-kelas dalam sosial ekonomi, yang mana dalam kelas yang 

pertama mereka mengusai yang lain, seperti pemilik sarana produksi atau bisa 

dikatakan seorang kapitalis ini mengusai semua pemilik tenaga kerja, 

sedangakan kelas yang kedua hanya bisa dikuasai pemilik sarana produksi dan 

mereka tidak ada kuasa dalam segala aspek produksi. Kerja menurut Marx 

merupakan suatu bentuk nyata dari eksistensi manusia dalam memanusiakan 

benda sehingga akan menjadi anggapan bahwa barang itu miliknya. Misalnya 

sepotong kayu bisa diubah seorang perajin menjadi patung Budha maupun 

kotak pensil. Dari contoh tersebut bisa kita pahami dari sepotong kayu yang di 

jadikan patung Budha, disitu terdapat relasi antara manusia dan benda. Alienasi 

terjadi ketika apa yang udah menjadi subyektif itu dirampas dari tangan 

pembuatnya dan sebagai penggantinya ia di beri upah, sederhananya adalah 

adanya relasi sosial dari hasil kerjanya yang ditukar dengan upah yang berupa 

uang,18 

Lahirnya dari sebuah perlawanan Marx terhadap sistem kapitalis itu 

bermula dari gagasan-gagasan kritis Marx sendiri terhadap sistem kapitalis, 

                                                            
18 Donny Gahral Adian, Percikan Pemikiran Kontemporer: Sebuah Pengantar 

Komprehensif (Yogyakarta: Jalasutra, 2005), 189-190 
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yang kemudian dalam gagasan-gagasan kritik untuk menentang sistem 

kapitalisme tersebut. Marx menghasilkan sebuah buku atau karya ilmiahnya 

yang sangat populer diantaranya adalah Economic and Philosophical. 

Ekonomi dan filosofis ini berupa manuscript yang berisi analisisnya tentang 

ekonomi dan filsafat. 

Karya-karya lain Marx yang menjadi sebuah prinsip sepanjang 

hidupnya yang ada dalam tulisannya yang diberi judul The Germany Ideology, 

tulisan tersebut membahas tentang masalah-masalah tentang materialisme 

historis. Marx juga menulis tentang suatu pernyataan yang menjadi program 

teoretis sebuah organisasi, yang di berinya judul Manifesto Komunis pada 

tahun 1857. Perjuangan Marx yang tak kenal menyerah untuk menuangkan 

pemikirannya dalam karya yang berjudul The Class Struggles in France and 

The Eighteenth Brumaire of Louis Bonaparte yang sesungguhnya hanya 

sebuah essai. Kemudian ada Marx memiliki karya yang paling menonjol yaitu 

Das Capital yang menjelaskan tantang kontradiksi internal dalam sistem 

kapitalis.19 

 

C. Sejarah Munculnya Marxisme 

Sebelum mengetahui tentang sejarah munculnya Marxisme alangkah 

baiknya kita mengetahui dahulu apa yang di maksud dengan Marxisme. 

Marxisme merupakan salah satu aliran atau paham yang berawal dari 

                                                            
19 Yohanes Bahari, Karl Marx: Sekelumit Tentang Hidup dan Pemikirannya. Pendidikan 

Sosiologi Dan Humaniora. Vol. 1. No. 1. April 2010, 2-3. 
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pengkajian terhadap tulisan-tulisan Karl Marx. Marxisme juga diartikan 

sebagai paham yang mengikuti pandangan-pandangan, serta pemikiran-

pemikiran Karl Marx. Ajaran Marx tentang materialisme dialektis dan 

materialisme historis itu dapat diterapkan dalam kehidupan sosial, pemikiran-

pemikiran Marx ini yang kemudian dijadikan suatu aliran yaitu Marxisme.20 

Pada abad ke-19 di Eropa Barat, keadan kaum buruh sangat 

menyedihkan yang mana pada saat itu perkembangan industri mengalami 

kemajuan yang sangat pesat hingga menimbulakan keadaan sosial yang sangat 

memperhatinkan bagi kaum buruh. Mengenai hal tersebut, bukan hanya 

sebagai gagasan-gagasan dasar Marxisme dalam pandangan terhadap 

perjuangan kaum buruh, dan bukan juga menjadi faktor inti dalam paham 

komunisme, melainkan sebuah susunan suatu teori sosial yang dilandasi 

dengan hukum-hukum ilmiah.21 

Protes Marx terhadap paham-paham kapitalis juga bisa diartikan 

sebagai Marxisme. Menurut Marx, seorang kapitalis untuk mengumpulkan 

pundi-pundi kekayaannya yaitu dengan cara kaum proletar hanya sebagai 

buruh yang dikorbankan seorang kapitalis untuk mengumpulkan uang. Melihat 

dari pandangan Marx tersebut, pada saat itu kondisi kaum proletar bisa dibilang 

sangat memperhatinkan, karena adanya paksaan dari kaum kapitalis terhadap 

kaum proletar, meraka dipaksa untuk bekerja selama berjam-jam dengan upah 

                                                            
20 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2000), 575. 
21 Magnis dan Suseno, Pemikiran Karl Marx Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan 

Revisionisme (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), 3. 

http://id.wiki.detik.com/wiki/Karl_Marx
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yang sangat minim. Hal yang begitu memperhatinkan tersebut, membuat kaum 

proletar harus menjalani kehidupannya dalam kemiskinan dan kesengsaraan.22 

Marx berpendapat bahwa masalah-masalah yang timbul antara kaum 

kapitalis dan kaum proletar tersebut dikarenakan dari pihak kaum kapitalis 

merasa bahwa yang dihasilkan kaum proletar itu merupakan milik pribadinya 

dan juga kekuasaan kekayaan yang hanya dikuasai oleh orang kaya atau 

pemilik sebuah industri tersebut. Sedangkan jika kaum proletar ingan 

kehidupannya merasa sejahtera dan makmur, maka disini Marx juga 

berpendapat, bahwa sebuah paham kapitalisme ini harus diganti menjadi 

paham komunisme, yang mana paham komunisme ini merupakan paham yang 

menjadikan semua golongan sama, tidak ada kelas-kelas sosial yang 

menjadikan alienasi terhadap aspek sosial, karena jika hal tersebut terus 

dibiarkan maka kaum proletar akan memberontak dan menuntut keadilan, 

itulah inti dasar dari paham Marxisme.23 

Marxisme juga bisa disebut dengan paham sosialisme, namun ketika 

Marxisme disebut dengan sosialisme, disini Marxisme akan sangat berbeda 

dengan sosialisme model lama, yaitu dengan menyebut dirinya sebagai paham 

sosialisme ilmiah. Memperjelas dari pernyataan tersebut maka Marx 

mendasarkan penelitiannya tentang syarat-syarat objektif perkembangan 

masyarakat, pada penelitiannya tersebut Marx menemukan suatu pemikiran 

                                                            
22 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2008), 334. 
23 Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 334. 
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yaitu ia menolak tentang pendasaran sosialisme model lama pada 

pertimbangan-pertimbangan moral. Kemudian Marx menemukan suatu 

gagasan, bahwa dasar dari sosialisme ilimiah adalah materialisme sejarah, dan 

Marx yakin dengan gagasanya mengenai hukum objektif dalam perkembangan 

sejarah. Kemudian untuk mencari hukum Objektif dalam materialisme historis 

adalah dengan melihat hukum-hukum gerakan dan perkembangan masyarakat 

manusiawi yang universal. Marx menemukan suatu pemahaman tentang 

sejarah, yang oleh Marx diubah menjadi sebuah pemahaman seperti sains yang 

memiliki sifat pasti dan eksak. Dari penjelas tersebut yang telah Marx 

menyatakan bahwa Marxisme atau sosialismenya itu bersifat alamiah adalah 

berdasarkan hukum objektif dari perkembangan masyarakat.24 

Friedrich Engels dan Karl Kautsky merupakan seorang tokoh yang 

membakukan ajaran Marx menjadi paham Marxisme. Ajaran Marx sebenarnya 

sangat rumit dan sulit untuk dimengerti, kemudian disederhanakan agar para 

pengikutnya serta masyarakat dengan mudah memahami ajaran-ajaran Marx 

dan juga agar sesuai dengan konsep pandangan perjuangan kaum buruh. 

Sementara George Lucas menegaskan bahwa dalam penyederhanaan tentang 

ajaran Marx menjadi Marxisme yang dilakukan oleh Engels dan Kautsky itu 

sebenarnya jauh melenceng dari pemikiran-pemikiran Marx. Ketika partai 

komunis Rusia di bawah kekuasaan Lenin, mereka kemudian melakukan 

revolusi yakni pada tahun 1917 dan dan membenarkan bahwa Marxisme 

                                                            
24 Franz Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis Ke Perselisihan 

Revisionisme, (Jakarta: Gramedia, 2001), 136. 
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Lenimisme merupakan sebagai ideologi resmi ajaran komunis, peristiwa inilah 

yang kemudian pembakuan terhadap Marxisme mencapai puncaknya.25 

Dari penjelasan dan sejarah munculnya Marxisme tersebut. Marxisme 

dapat dipahami bukan hanya sebuah penafsiran terhadap proses-proses 

perubahan dalam berbagai aspek sosial, ekonomi maupun hukum di 

masyarakat, akan tetapi Marxisme juga dipahami sebagai teori yang 

menyatakan bahwa hukum objektif dalam perkembangan masyarakat tersebut 

dapat disejajarkan dengan ilmu pengetahuan yang kemudian bersifat pasti dan 

universal.26 

 

D. Pemikiran Karl Marx Tentang Fetisisme Komoditas 

Karl Marx mempunyai pemikiran tentang fetisisme komoditas yang 

diawali dengan pembongkaran terhadap sesuatu, ini bisa dikatakan 

penghambat bagi kebebasan manusia. Pemikiran Marx yang membongkar 

suatu kepercayaan seseorang dalam berbagai profesi, seperti dokter, ahli 

hukum, penulis puisi, ilmuwan. Mereka digambarkan tidak lebih hanya sebagai 

buruh yang dibayar, ketika satu bentuk kepercayaana yang terjadi telah 

terbongkar oleh ekspansi bisnis, ini bisa menimbulkan suatu istilah fetisisme 

kemudian menggantikannya dengan fetisisme komoditas.27 

                                                            
25 Listiyono Santoso, Dkk, Epistemologi Kiri (Jogjakarta: Ar-ruz media, 2003), 35-36. 
26 Franz Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Utopis Ke Perselisihan 

Revisionisme, (Jakarta: Gramedia, 2001), 218. 
27 Greg Sutomo, Krisis Seni Krisis Kesadaran (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2003), 32. 
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Marx memiliki buku tentang teori fetisisme komoditas yaitu Kapital I: 

Proses Produksi Kapital (2004) dalam buku ini Marx menyampaikan tentang 

teori yang lain yaitu mengenai teori fetisisme komoditas (commodity 

fetishism). Bab yang pertama buku tersebut menjelaskan tentang ekonomi 

politik kapitalisme. Kemudian fetisisme komoditas sendiri dijelaskan sebagai 

persepsi atau anggapan hubungan sosial yang terkait dengan aspek-aspek 

produksi, bukan sebagai hubungan antar orang melainkan sebagai hubungan 

aspek-aspek ekonomi antara uang dengan komoditas yang kemudian ditukar 

dalam sistem perdagangan. Fetisisme komoditas sudah mengubah persepsi 

seseorang yang menilai bahwa aspek nilai dari kebstrakan ekonomi menjadi 

sesuatu yang obyektif. Kenyataan ini yang dipercaya oleh masyarakat dimana 

dalam sebuah benda mengandung nilai-nilai intrinsik. Karl Marx juga 

menekankan bahwa ketika seseorang memproduksi barang yang kemudian 

untuk dipasarkan, inilah yang terjadi kepada barang tersebut yang pada 

awalnya barang tersebut diproduksi untuk digunakan, kegunaan dari barang 

tersebut sudah melebur menjadi nilai tukar karena telah di pasarkan dan 

kemudian di tukar dengan uang. 

Di dalam buku ini Karl Marx juga menjelaskan tentang aspek-aspek 

yang terkandung ddi dalam komoditas. Diantaranya adalah use value dan 

exchange value Use value ini memiliki arti nilai guna, yang mana dalam suatu 

benda yang memiliki use value berguna dalam logika praktik, tidak mungkin 

jika sebuah benda tidak memiliki use value. Kemudian exchange value yang 

memiliki arti nilai tukar, nilai tukar ini menekankan pada logika kesetaraan 
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yang sejalan dengan nilai tukar, sebagai contoh segelas air di gurun pasir 

mungkin saja bernilai sama dengan seekor keledai. Oleh karena itu, Marx 

menekankan pentingnya produksi dalam ekonomi.28 

Kemudian pada saat kapitalisme awal, dengan adanya logika produksi 

yang berprinsip pada produksi komoditi yang melimpah itulah yang mendai 

adanya masyarakat. Produksi komoditi menegaskan bahwa nilai guna (use 

value) dari suatu komoditi tersebut telah memudar menjadi nilai tukar, atau 

bisa disebut dengan fetisisme komoditi. Sedangkan fetisisme komoditas itu 

sendiri akan menimbulkan suatu alienasi atau keterasingan terhadap kaum 

buruh sebagai produsen komoditi tersebut. Kaum buruh teralienasi karena 

komoditi dipisahkan dari produsennya. Artinya kaum buruh hanya sebagai 

orang yang memproduksi komoditi tersebut, bahkan kalau meraka ingin 

memiliki atau menggunakan komoditi dengan hasil produksi mereka sendiri, 

mereka harus mengeluarkan uang untuk membeli barang tersebut kepada 

seorang pemilik usaha, karena hasil produksi hanya menjadi milik pemilik 

usaha sepenuhnya. Kaum buruh tidak ada kuasa untuk menggunakannya, hasil 

dari produksi tersebut hanya untuk tukar di pasar yang kemudian meraka 

mendapatkan keuntungan dari hasil pertukaran antara komoditi dengan uang. 

Kaum buruh disini hanyalah menjadi seorang konsumen atas hasil-hasil produk 

                                                            
28 Karl Marx, Das Kapital I atau Kapital I: Proses Produksi Kapital, terj. Oey Hay Djoen 

(Jakarta: Hasta Mitra, 2004), 6-7. 
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yang mereka produksi sendiri. Yang mana dalam pembahasan tersebut kaum 

buruh teralienasi dari hasil produk kerjanya sendiri.29 

Marx menyatakan, “apabila dalam era kapitalisme awal uang hanyalah 

sebagai alat tukar untuk pemenuhan kebutuhan, maka dalam era kapitalisme 

lanjut uang merupakan tujuan dengan komoditi sebagai sarananya”. Hal itu 

dapat dipahami bahwa sebuah komoditas hanyalah sebagai sarana nilai tukar 

untuk di ambil keuntungan oleh pemilik kapital atau kapitalis. Akan tetapi 

apabila sebuah komoditi tidak mempunyai nilai guna maka komoditi tersebut 

tidak dapat dijual karena tidak memiliki nilai guna. Namun sebaliknya, ketika 

komoditi atau produk yang memiliki nilai guna otomatis akan memiliki nilai 

tukar dan barulah komoditi tersebut bisa dijual untuk mendapatkan 

keuntungan. Wujud nilai fetisisme dari suatu komodidti akan muncul ketika 

komoditi itu dipertukarkan dengan menggunakan sistem kapitalisme. Karakter 

fetisisme yang seperti inilah yang didefinisikan Marx, sehingga fetisisme akan 

menjadi sebuah relasi sosial antara manusia dan komoditi yang kemudian akan 

terlihat bagi mereka, dan juga bisa merasakan relasi antara benda atau 

komoditi-komoditi tersebut.30 

Dasar teori fetisisme komoditas ini berawal dari konsep pemikiran Karl 

Marx yang terdapat dalam tesis Marx sendiri yaitu tentang fetisisme komoditas. 

Fetisisme komoditas menjadi sebuah landasan teori, bagaimana bentuk-bentuk 

                                                            
29 Aditya Permana, Gejala Alienasi dalam Masyarakat Konsumeristik. Pemikiran 

Sosiologi. Vol. 1. No. 2. November 2012, 95. 
30 Ibid., 95. 
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dari komodifikasi ini bisa berfungsi untuk mengendalikan sebuah kekuasaan 

dalam modal ekonomi. Menurut Marx yang terdapat di dalam tesisnya yakni, 

awal dari fetisisme komoditas adalah sebuah hasil usaha kerja yang 

dipersepsikan oleh manusia. Dengan demikian hubungan antara produsen 

dengan keseluruhan komoditas-komoditasnya dijadikan sebagai bentuk 

hubungan sosial yang tidak hanya terjadi di antara produsen itu sendiri, 

melainkan juga sebagai hubungan di antara berbagai komoditas mereka sendiri. 

Dari hasil-hasil usaha kerja mereka yang kemudian menjadi sebuah komoditas 

yang seolah-olah menjelma sebagai entitas yang otonom dan kemudian 

diantara komoditas dan produsen terjalin sebuah relasi sosial. Dari semua 

komoditas tersebut seolah-olah memiliki wujud jiwa yang jelas, yang 

kemudian komoditas itu memiliki sifat yang dapat ditangkap dan bahkan tidak 

dapat ditangkap dengan panca indra. Perwujudan dari komoditas itu adalah 

dengan melihat wujud yang absolut dari sebuah relasi antar barang hasil 

produksi, yang kemudian Marx menyebut sebagai istilah fetisisme.31 

Bentuk-bentuk fetisisme komoditas ini mudah dipahami, dengan 

melihat masyarakat-masyarakat feodal di abad pertengahan misalnya dalam hal 

kerja, bagi masyarakat yang tidak terlibat di dalam perkebunan para kapitalis 

tidak dapat menyaksikan dan mengetahui apa yang terjadi di perkebunan para 

bangsawan, sebaliknya budak atau buruh yang berkerja di perkebunan para 

kapitalis ini sepenuhnya dapat dilihat oleh mereka sendiri. Perbandingan antara 

                                                            
31 Karl Marx, Popular Culture: Pengantar Menuju Teori Budaya Populer. Terj. Strinati 

Dominic.  (Yogyakarta: Jejak, 2007), 63. 
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berbagai masyarakat sudah tentu bertujuan untuk memperlihatkan bahwa 

kapitalisme itu tidaklah alamiah dan abadi, mereka menciptakan struktur relasi 

ekonomi sendiri.32 Ada beberapa pernyataan Marx mengenai Fetisisme 

komoditas, salah satunya yakni tentang perubahan struktur sosial yang awalnya 

dari tingkat aktor yang individual menuju sebuah struktur sosial yang bersekala 

besar. Kemudian fetisisme komoditas juga memberikan pandangan terhadap 

sistem ekonomi yang realitas objektif dan bebas.33 

Fetisisme komoditas dan konsep reifikasi yang telah di kemukakan oleh 

para marxis ekonomi ini tidak sepenuhnya ditolak oleh Lukacs, akan tetapi 

hanya sekedar memperluas dan mengurai gagasan-gagasan dari para marxis.  

Menurut Lukacs ciri dari konsep marxis atas komoditas adalah sebagai masalah 

sistem ekonomi yang sentral kepada masyarakat kapitalis. Sebuah komoditas 

pada dasarnya merupakan sebuah refleksi di kalangan manusia yang kemudian 

dipercaya akan mendapat sifat sebagai benda dan mengembangkan bentuk 

yang obyektif. Sedangkan fetisisme komoditas menurut Lukacs adalah proses 

pemberian kenyataan objektif yang bebas kepada komoditas dan pasar untuk 

sistem ekonomi oleh para pelaku komoditas di dalam masyarakat kaplitalis. 

Konsep Marx mengenai fetisisme komoditas inilah yang mendasari pemikiran 

Lukacs tentang konsep reifikasinya.34 

                                                            
32 Anthony Brewer, Das Kapital Karl Marx (Jakarta: Teplok Press, 2000), 46. 
33 Ibid., 46. 
34 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiol ogi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 472. 
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Fetisisme komoditas dan konsep reifikasi ini terdapat perbedaan yang 

sangat penting yaitu terletak pada keluasan objek dari kedua konsep. Pertama 

fetisisme komoditas yang hanya terbatas pada lembaga ekonomi, sedangkan 

yang kedua reifikasi, oleh Lukacs diterapkan disemua lembaga masyarakat 

baik itu Negara, hukum maupun dalam sektor ekonomi. Konsep reifikasi ini 

sangat berkaitan erat dengan alienasi dan fetisisme komoditas. Sedangkan 

alienasi merupakan suatu kondisi umum dimana menusia meresakan 

keterasingan dari segala sesuatu. Yang mana reifikasi merupakan bentuk 

khusus dari alienasi, sedangkan fetisisme komoditas merupakan bentuk khusus 

dari reifiksi.35 

                                                            
35 Ibid., 472-473. 
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BAB III 

USAHA PRODUKSI TAHU DI DUSUN BAPANG 

A. Gambaran umum Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang 

1. Letak Geografis Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang 

Desa Sumbermulyo merupakan salah satu desa yang penduduknya 

tercatat terbanyak di Kabupaten Jombang. Desa Sumbermulyo terdapat di 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang.  Desa Sumbermulyo sendiri 

memiliki luas wilayah 335.14 Ha. Desa Sumbermulyo memiliki RT/RW 78, 

sedangkan Dusun Bapang Desa Sumbermulyo memiliki 3 RT.   

Dusun Bapang sendiri merupakan salah satu dusun yang terletak di 

desa Sumbermulyo, yang mana Desa Sumbermulyo ini mempunyai 6 dusun 

di antaranya yaitu Dusun Sumbermulyo, Dusun sumbentoro, Dusun kebun 

melati, Dusun Sidowaras, Dusun Semanding dan Dusun Bapang. Dari 

beberapa dusun yang ada di Desa Sumbermulyo, Dusun Bapang ini 

merupakan dusun yang memberi pengaruh besar terhadap perekonomian 

dan Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Sumbermulyo. Dusun Bapang 

Desa Sumbermulyo memiliki luas ± 23.14 Ha. Dengan batas-batas desa 

Sumbermulyo sebagai berikut: 

a. Utara : Desa Kepuh Kembeng Kecamatan Peterongan 

b. Selatan : Desa Ngudirejo Kecamatan Diwek 
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c. Timur : Desa Mayangan Kecamatan Jogoroto 

d. Barat : Desa Jelak Ombo Kecamatan Jombang 

Sedangkan batas-batas Dusun Bapang Sebagai Berikut: 

a. Utara : Desa Murong 

b. Timur : Desa Ringin Pitu 

c. Selatan : Desa mayangan 

d. Barat : Dusun Sidowaras 

 

Gambar 3.1: Peta Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto 

Dusun Bapang Desa Sumbermulyo memiliki kondisi geografis yang 

sangat strategis dengan ketinggian tanah dari permukaan laut 572 m. Dan 

banyaknya curah hujan ± 2280 mm/tahun dan suhu rata-rata 23° C. 

Kemudian jarak antara desa dengan pusat pemerintahan kabupaten ± 4 km, 

dan jarak antara desa dengan pusat pemerintahan propinsi ± 80 km. 
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2. Demografi Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang 

Sebelum mengetahui jumlah penduduk di Dusun Bapang tidak 

salahnya kita mengetahui dahulu jumlah penduduk WNI di Desa 

Sumbermulyo. Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto memiliki jumlah 

kepala keluarga 3.877 KK. Dengan jumlah penduduk jenis kelamin laki-laki 

6.356 orang, sedangkan jumlah penduduk jenis kelamin perempuan 6.029 

orang. Jumlah keseluruhan penduduk Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang 12.385. Jumlah penduduk WNI di Dusun 

Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto pada akhir tahun 2017 

sampai sekarang tercatat sebesar 1207 orang. Dan untuk jumlah kepala 

keluarga terdapat 310 KK. Jumlah penduduk jenis kelamin laki-laki 620 

orang, sedangkan jumlah penduduk jenis kelamin perempuan 587 orang. 

Mengenai pemeluk agama di Dusun Bapang Desa Sumbermulyo 

Kecamatan Jogoroto tercatat semua penduduknya memeluk agama Islam.1 

1. Kondisi Pendidikan 

Masyarakat Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang kurang memperhatikan akan pentingnya 

pendidikan. Hal tersebut terlihat dalam jumlah masyarakat yang hanya 

mengenyam bangku sekolah samapai SLTA/sederajat sedikit yang 

melanjutkan ke jenjang perguruan tinggin.  

                                                            
1 Nasikan, Wawancara, Jombang. 5 Maret 2018. 
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Sebagaimana yang dikatakan oleh Diyah salah satu warga di 

Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Jogoroto yang menyatakan:  

“bahwa masyarakat Dusun Bapang Desa Sumbermulyo 

kebanyakan setelah lulus SMA mereka langsung kerja karena mereka 

berfikir kuliah juga butuh dana, mendingan kerja bisa mendapatkan 

uang dan tidak membebani orang tua. 2” 

 

Banyaknya home industry (industri rumahan) di Dusun Bapang 

Desa Sumbermulyo membuat masyarakat Dusun Bapang kurang 

memperhatikan pentingnya pendidikan. Berikut adalah jumlah data 

tentang kondisi pendidikan di Dusun Bapang Desa Sumbermulyo: 

a. Belum sekolah   : 228 

b. Tidak tamat sekolah  : 166 

c. Tamat SD/sederajat  : 173 

d. Tamat SLTP/sederajat  : 204 

e. Tamat SLTA/sederajat : 414 

f. Akademi/Diploma  : 3 

g. Diploma IV/Sastra I  : 19 

 

2. Kondisi Perekonomian 

a. Karyawan swasta   : 458 jiwa 

b. Industri    : 30 jiwa 

c. Petani/pekebun   : 264 jiwa 

d. Pegawai Negeri Sipil (PNS)  : 2 jiwa 

                                                            
2 Diyah, Wawancara, Jombang 24 Maret 2018. 
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e. Pensiunan    : 1 jiwa 

f. TNI     : 2 jiwa 

g. Kontruksi    : 1 jiwa 

h. Tukang batu    : 3 jiwa 

i. Tukang jahit    : 1 jiwa 

 

Dari data yang diperoleh di atas, mayoritas masyarakat Dusun 

Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

dalam perekonomian mereka adalah kebanyakan sebagai karyawan swasta, 

dan Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten 

Jombang terkenal sebagai produksi tahu terbesar di jombang, hampir setiap 

rumah memiliki pabrik tahu, bisa dikatakan 90% masyarakat Dusun Bapang 

untuk mecukupi kebutuhan hidup mereka dengan usaha tahu. Selain usaha 

tahu masyarakat Dusun Bapang juga berternak sapi dan kambing karena 

untuk pakan ternak sendiri mereka menggunakan limbah dari hasil produksi 

tahu seperti ampasnya itu sangat cukup untuk pakan ternaknya, bahkan lebih 

dan bisa di jual kepada peternak lainnya yang ada di luar Dusun Bapang.3 

Seperti yang diungkapkan Bapak H. Khusnan 54 tahun, beliau 

mengungkapkan. 

“Menurut beliau dalam pengalaman masalah perekonomian itu 

paling enak di bidang swasta, meskipun dalam bidang swasta itu ada pasang 

surutnya, akan tetapi jika tekun dan sungguh-sungguh pasti akan hasil dan 

gampang. 4” 

                                                            
3 M. Sholikin, Wawancara, Jombang, 27 Januari 2018. 
4 H. Khusnan, wawancara, Jombang, 13 maret 2018.  
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Pabrik tahu di Dusun Bapang mempunyai karyawan tidak hanya dari 

Dusun Bapang sendiri melainkan dari luar Dusun Bapang, seperti Dusun 

Semanding, Dusun Sidowaras, dan Desa Sumbermulyo. Banyaknya pabrik 

tahu di Dusun Bapang memiliki pabrik yang berbeda-beda ada yang 

berskala besar dan banyak juga yang bersekala kecil. Pabrik yang bersekala 

bersar tentu memproduksi tahu hingga berton-ton tentu tidak sedikit 

karyawan yang bekerja di sana misalnya pabrik terbesar milik Bapak 

Sholikin, di pabrik ini jumlah karyawan mencapai 165 karyawan. 

Sedangakan karyawan yang bekerja di pabrik tahu dalam skala kecil hanya 

memiliki 7-10 karyawan.5 

Sedangkan untuk upah dalam sebuah pabrik tahu mereka 

mempunyai banyak sistem ataupun pola dalam memberi upah bagi 

karyawan. Misalnya karyawan baigan masak atau produksi, mereka di gaji 

Rp. 10.000 – Rp. 15.000/masak. Sedangakan untuk bagian menggoreng dan 

pengemasan mereka di gaji dengan sistem brongan atau bisa dikatakan 

semakin banyak yang dihasilkan semakin besar gaji yang di dapat. 

Masyarakat Dusun Bapang Desa Sumbermulyo dalam pangsa pasar 

yang mereka tuju yakni pasar-pasar tradisional di Jomabang sampai di kota-

kota besar Jawa Timur, Seperti pasar Surabaya, Sidoarjo Gersik dan 

Mojokerto. Mereka menjual tahu tersebut dengan harga Rp. 5000 - Rp. 

7000/kemasan. 

                                                            
5 M. Sholikin, Wawancara, Jombang, 27 Januari 2018. 
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3. Sosial Budaya Masyarakat Dusun Bapang Desa Sumbermulyo 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

Masyarakat Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang terkenal pekerja keras pagi siang malam tidak 

kenal lelah bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, akan tetapi disisi 

lain masyarakan Dusun Bapang tidak lupa akan sosial budaya yang telah di 

ajarkan turun temurun dari nenek moyang. 

Masyarakat Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang mempunyai budaya yang sama dengan 

daerah-daerah yang lain adalah sebutan akan tetapi maknanya sama, yakni 

Jama’iyahan. Disini Jama’iyahan berisikan membaca tahlil, yasinan, 

istighosah, sholawat dan wanaqib secara bersama-sama. Misalnya 

Jama’iyahan diba’ dilakukan untuk laki-laki maupun perempuan, disetiap 

RT ada Jama’iyahan sendiri yang berbeda waktu pelaksanaanya, begitupun 

dengan Jama’iyahan manqib di lakukan baik bapak-bapak maupun ibu-ibu, 

selain itu ada juga tahlil yang di lakukan ketika ada orang meninggal sampai 

hari ke-7 dan kemudian setiap malam jum’at juga di lakukan tahlil sampai 

40 harinya.6 

Ada salah satu budaya khas yang di miliki Desa Sumbermulyo yaitu 

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, masyarakat menyebutnya 

                                                            
6 Syifa’, Wawancara, Jombang, 27 Januari 2018. 
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dengan buda Mahabbaturrasul. Budaya inilah yang menjadi salah satu cara 

untuk kerukunan antar dusun di Desa Sumbermulyo. Budaya 

Mahabbaturrasul sangat berbeda dan juga unik dari daerah-daerah lain di 

wilayah Kabupaten Jombang dan bahkan budaya Mahabbaturrasul ini 

adalah budaya yang paling besar dan meriah di Jawa Timur dalam 

memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. Dengan berbagai macam 

bentuk kegiatan dalam memperingati budaya Mahabbaturrasul.7  

B. Sejarah Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang 

1. Sejarah Desa Sumbermulyo 

Sumbermulyo yang merupakan salah satu desa di wilayah hukum 

Kecamatan Jogoroto Jombang, memiliki sejarah yang sangat panjang. Di 

era penjajahan Jepang sekitar tahun 1942 disebut orang sebagai desa 

Sumbersapon dan ada yang menyebut sebagai desa Sumberpeking dua nama 

tersebut seringkali disebut orang jaman dahulu dan 2 nama yang berbeda 

tersebut masing-masing orang mempunyai alasan dan dasar yang logis pula. 

Orang menyebut sebagai desa Sumbersapon mereka beralasan bahwa pada 

jaman dahulu masyarakat meskipun dalam kondisi yang sederhana dan 

sangat terbelakang tetapi masih menjujung tinggi kegiatan turun gunung 

atau kerja bakti untuk membersihkan lingkungan masing-masing. 

Sedangkan orang menyebut sebagai desa Sumberpeking dikarenakan 

                                                            
7 Fajar Sandy D, Skripsi: “Makna Budaya Mahabbaturrasul Bagi Masyarakat di Desa 

Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang” (Surabaya: Uin Sunan Ampel 

Surabaya, 2014), 92-93. 
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diwilayah Sumbermulyo bagian paling utara (di utara rel kereta api) dulu 

terdapat pohon yang sangat rimbun dan diatasnya terdapat banyak burung 

pekingnya dan dibawahnya pula ada sumber air bersih, sehingga disebut 

sebagai Sumberpeking. 

Seiring berjalannya waktu maka terjadi perubahan-perubahan nama 

tersebut didasarkan pada kondisi masyarakat, dan meningkatnya 

sumberdaya manusianya maka pada sekitar tahun 1966 para tokoh 

masyarakat Sumbermulyo mengadakan pertemuan–pertemuan non formal 

untuk melakukan rembuk bareng membaca situasi dan budaya masyarakat, 

ada anggapan dari para tokoh bahwa keterbelakangan masyarakatnya baik 

ekonomi yang masih lemah dan SDM yang sangat rendah itu perlu ada 

perubahan nama. Diantara tokoh masyarakat mengatakan bahwa nama 

Sumbersapon tersebut image-nya kurang baik, dia beranggapan bahwa 

kemiskinan yang didera masyarakatnya tidak lepas dari sugesti kata sapon, 

dia memaknai bahwa rejeki masyarakatnya selalu disaponi (dibersihkan 

dengan sapu) sehingga rezekinya tidak pernah terkumpul sehingga terus 

mengalami kemiskinan. 

Setelah melakukan beberapa kali perundingan maka para tokoh 

masyarakat tersebut sepakat mengganti nama Sumberpeking menjadi 

Sumbermulyo, diharapkan dengan perubahan nama tersebut maka akan 

terangkat dan perbaikan baik dari segi Ekonomi, Budaya, Pendidikan 

masyarakatnya sehingga memunculkan orang-orang yang mulya dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. Peristiwa tersebut ditandai dengan selamatan 
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desa dengan menyembelih seekor kerbau yang sangat besar, dan dimakan 

bersama-sama oleh masyarakat Sumbermulyo. Kemudian sekitar tahun 

1982 Desa Sumbermulyo yang semula masuk wilayah Kecamatan 

Peterongan atas inisiatif para tokoh masyarakat mengusulkan kepada 

pemerintah saat itu untuk dimasukkan ke wilayah Kecamatan Jogoroto, 

melalui proses yang sangat cepat akhirnya pemerintah mengabulkan 

permintaan tersebut, sehingga langsung digabungkan ke dalam Kecamatan 

Jogoroto.8 

a. Sejarah Dusun Bapang 

Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto kabupaten 

Jombang, saat akan memasuki Dusun tersebut sudah tercium aroma yang 

menciri khaskan bau yang kurang sedap dari limbah tahu. Dusun Bapang 

Desa Sumbermulyo memang terkenal dengan industry tahu bahkan hampir 

setiap rumah warga di Dusun Bapang memiliki pabrik tahu, tidak heran 

kalau saat akan memasuki Dusun Bapang akan tercium aroma limbah tahu. 

Apalagi jika musim kemarau akan sangat menyengat aroma limbah tahu 

karena limbah tahu yang terdapat di sungai tidak bisa mengalir dan akan 

mengendap. 

sebelum jauh membahas mengenai pabrik tahu di Dusun Bapang. 

Tidak ada salahnya untuk mengetahui latar belakang atau sejarah Dusun 

Bapang Desa Sumbermulyo sendiri. Seperti kebanyakan di daerah-daerah 

                                                            
8 Data dari file monografi Desa Sumbermulyo. 
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yang berada di Indonesia, pasti setiap daerah mempunyai cerita rakyat atau 

asal-usul daerah tersebut. 

Dusun Bapang Desa Sumbermulyo ini pada awalnya tidak ada yang 

berani menebang atau membabat wilayah ini karena masyarakat dulu 

menganggap wilayah ini yang sekarang Dusun Bapang adalah wilayah yang 

seram dan terkenal sebagai dusun penuh dengan kutukan, selang beberapa 

waktu ada 3 tokoh penting bagi masyarakat Dusun Bapang yang pertama 

membabat wilayah dan membuka pemukiman baru. Dari ke 3 tokoh penting 

yaitu Mbah Abdul Basyir, Mbah Sholeh, Mbah Warso mereka tidak ada 

satupun yang satu daerahnya, mereka datang dari daerah yang berbeda, 

seperti Mbah Abdul Basyir asal beliau dari Magelang kemudian Mbah Soleh 

asal dari Madura dan Mbah Warso sendiri asal dari Demak.9 

Kemudian berbicara mengenai terkenalnya dengan Dusun kutukan, 

di Dusun Bapang ini kalau ada hajatan dan jika mengundang semacam 

orkes, jaranan, pencak obor dan lainnya yang tidak berbau-bau Islami maka 

siapa saja yang membuata acara tersebut maka akan bangkrut dan jatuh 

miskin, kemudian terbuktinya adanya salah satu warga Dusun Bapang yang 

pernah mengadakan acara pencak obor kemudi sekeluarga mengalami 

kebangkrutan. Kemudian sejak kejadian itulah masyarakat Dusun Bapang 

tidak berani membuat acara yang tidak berbau Islami sampai sekarang.10 

                                                            
9 Mu’ali, Wawancara, Jombang, 29 Januari 2018. 
10 Supiyah, Wawancara, Jombang, 29 maret 2018. 
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C. Usaha Produksi Tahu di Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang  

1. Sejarah Pabrik Tahu di Dusun Bapang Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang 

Pabrik tahu di Dusun Bapang berawal dari tahun 1955an. Orang 

yang pertama kali mempunyai pabrik tahu di Dusun Bapang adalah keluarga 

Pak Kasiran. Kala itu produksi masih dalam skala kecil dan secara 

tradisional. Seiring berjalannya waktu, produksi tahu pun mengalami 

peningkatan, baik dalam pengolahannya, jumlah produksinya, jumlah 

pegawainya, maupun pangsa pasarnya. 

Dari kesuksesan pabrik tahu yang didirikan oleh Pak Kasiran 

membuat banyak masyarakat Dusun Bapang untuk mengikuti jejak Pak 

Kasiran dengan membuat pabrik tahu. Mulanya mereka hanya sekedar 

berjualan tahu di pasar dengan mengambil atau membeli tahu dari pabrik 

Pak Kasiran, kemudian lambat laun mereka merasakan keuntungan 

berjualan tahu hingga akhirnya mereka bisa mendirikan pabrik tahu sendiri. 

Seiring berjalannya waktu dalam zaman modern ini produksi tahu 

dari awalnya pengolahan tahu dengan cara tradisional sekarang sudah 

menggunakan mesin dan bahkan dari pabrik yang sudah memproduksi 

dalam jumlah berton-ton dalam pengolahan tahu sudah serba mesin dari 

mulai penggilingan sampai penyaringannya. 

Pada tahun 2002an inilah mulai ada pabrik tahu terbesar si Dusun 

Bapang, pemiliknya yaitu Bapak M. Sholikin (40 tahun). Beliau juga yang 
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pertama mendapat izin dari pemerintah dan salah satu pelopor yang 

berinisiatif mengembangkan berbagai jenis olahan tahu, seperti tahu 

kemasan dan tahu bulat. 

 

2. Kondisi Sosial Usaha Produksi Tahu di Dusun Bapang Desa 

Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 

Pabrik tahu merupakan salah satu mata pencaharian Dusun Bapang, 

tidak asing lagi bagi mereka dengan yang namanya limbah dari pembuatan 

tahu, berpuluhan tahun mereka merasakan bau yang tidak sedap dari sungai 

kecil yang mengalir di sekitar dusunnya. Mereka sangatlah memahami hal 

tersebut terkadang sesekali mereka merasakan risih dengan adanya limbah 

dari pembuatan tahu, akan tetapi mereka hidup rukun dan damai. 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Syifa’ 48 tahun saat 

menjawab pertanyaan peneliti, beliau mengungkapkan: 

“Masyarakat disini serba menyatu bergotong royong saling 

membantu, akan tetapi pada saat di pasar mereka saling bersaing dan bisa 

di katakan saling membunuh dalam hal perdagangan.11” 

Disisi lain imbas dari limbah pembuatan tahu ini berdampak 

terhadap daerah lain misalnya Desa Ngembeh, Desa Rejoso dan daerah 

peterongan yang dilewati aliran sungai dari Dusun Bapang tersebut. Mereka 

sangat risih dan terganggu dengan adanya limbah pembuatan tahu, dimana 

                                                            
11 Syifa’, Wawancara, Jombang, 27 Januari 2018. 
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saat musim kemarau tiba aliran sungai tidak lagi mengalir dan tentu saja 

terjadi pengendapan dari limbah pembuatan tehu tersebut. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak M. 

Sholikin 40 tahun, beliau mengungkapkan: 

“Mengenai konflik masalah limbah tahu ini sudah berangsur tiap 

tahun, yang jelas bukan orang yang terdampak untuk berdemo akan tetapi 

dari oknum-oknum, dan yang terkhir mendatangi Dusun Bapang adalah dari 

oknum DPRD yang mempermasalahkan. 12” 

Jadi memang benar, untuk masalah limbah di Dusun bapang ini 

merupakan masalah serius yang sampai saat ini belum bisa teratas, akan 

tetapi belakangan ini sudah mempunyai titik temu dari pemerintah dan dari 

pihak Bupati sendiri yang langsung turun tangan. Sebelum itu Masyarakat 

Dusun Bapang membentuk sebuah paguyuban, akan tetapi paguyuban itu 

sendiri tidak berjalan dikarenakan orang-orang takut dengan aturan 

pemerintah, yang khawatir orang-orang akan terkena pajak. Dan untuk saat 

ini dalam mengatasi limbah pembuatan tahu masyarakat membuat IPAL 

(Instalasi Pengolahan Air Limbah) dengan cara membuat IPAL sendiri-

sendiri.13 

Industri tahu memang tidak lepas dari aspek negatif seperti seperti 

halnya limbahnya, disisi lain industri tahu juga sangat berdampak dan 

berperan penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, banyak 

                                                            
12 M. Sholikin, Wawancara, Jombang, 27 Januari 2018. 
13 M. Sholikin, Wawancara, Jombang, 27 Januari 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

yang mengambil tenaga kerja dari luar Dusun Bapang, misalnya Dusun 

Sidowaras, Dusun Semanding, dan desa Sumbermulyo sendiri. Bagi 

pemerintah Desa Sumbermulyo hal itu sangat membantu untuk mengurangi 

pengangguran di Desa Sumbermulyo. Dengan demikian jelas bahwasanya 

peran home industry dalam bidang industri tahu ini sangatlah berpengaruh 

besar pada penyerapan tenaga kerja, sehingga dengan adanya industri tahu 

di Dusun Bapang turut serta membantu pemerintah guna mewujudkan 

dalam bidang perekonomian. 

Kemampuan dan keahlian sejak kecil yang mereka geluti di bidang 

produksi tahu membuat meraka ingin merasa sukses dan berkembang. 

Barulah mereka berinisiatif untuk mendirikan pabrik sendiri sebab menurut 

mereka ilmu yang pasti meraka bisa adalah dengan produksi tahu. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Soleh, 

“dalam mendirikan pabrik tahu disini saya kepingin maju, sukses 

dan berkembang, karena kalau ikut orang lain itu terikan dan tidak bisa 

berkembang, kalau mempunyai pabrik sendiri kan seenaknya sendiri. 

Karena bagi saya dalam hal produksi tahu adalah ilmu atau pengalaman 

sudah di produksi tahu karena untuk melangkah atau berkemabang dalam 

hal lain itu tidak pasti, bagi saya dalam produksi tahu sudah menguasai, 

mulau dari produk, pemasaran dan bahkan tahu yang tidak laku di pasar 

masih bisa di jadikan uang atau bisa di jual kembali.”14 

  Pabrik tahu bagi masyarakat Dusun Bapang merupakan suatu usaha 

yang mereka yakini akan membawa kesuksesan dan keberhasilan dalam 

kesejahteraan perekonomian mereka. Oleh karena itu mereka rela 

                                                            
14 Soleh, Wawancara, Lamongan, 27 Januari 2018. 
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mendirikan pabrik tahu dengan meminjam dari bank dan apapun caranya 

mereka akan lakukan demi untuk mendirikan pabrik tahu. Hal ini juga di 

sampaikan oleh ibu Diyah: 

  “Di sini rata-rata semua orang yang mendirikan pabrik itu 

meminjam di bank dan bahkan dengan cara apapun agar mereka bisa 

mendirikan pabrik tahu. Karena mereka yakin dengan keahlian dan 

pengalaman mereka dalam hal produksi tahu itu membuat mereka lebih 

sukses dari sebelumnya.”15 

Kesuksesan dari adanya pabrik tahu di Dusun Bapang ini sangat 

berdampak positif bagi dusun tetangga, hal ini juga terlihat di Desa Murong 

dulu Desa ini terkenal sebagai desa tertinggal dan kurang maju dalam hal 

perekonomian, dari berjalannya waktu sekarang desa ini sudah banyak 

terdapat pabrik-pabrik besar yang berdiri di desa murong. Tapi sangat di 

sayangkan pemilik pabrik-pabrik besar yang terdapat di Desa Murong 

bukan dari Masyarakat sendiri melainkan dari desa lain yang memanfaatkan 

lahan di Desa Murong. Setidaknya dengan adanya pabrik tahu yang ada di 

Murong bisa merubah perekonomian masyarakat tersebut.  

                                                            
15 Diyah, Wawancara, Jombang 24 Maret 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

BAB IV 

ANALISI USAHA PRODUKSI TAHU DI DUSUN BAPANG DESA 

SUMBERMULYO KECAMATAN JOGOROTO KABUPATEN JOMBANG 

DALAM PERSPEKTIF TEORI REIFIKASI 

 

 Produksi tahu merupakan sebuh komoditas yang memiliki peranan penting 

dalam relasi kehidupan sosial, komoditas sendiri merupakan sebuah produk-produk 

pekerjaan yang di ciptakan manusia. Menusia menghasilkan barang-barang yang 

mereka butukan agar dapat bertahan hidup atau bahkan barang-barang itu 

dihasilkan untuk digunakan sendiri atau untuk digunakan orang lain. Hal inilah 

yang dinamakan nilai guna dalam komoditas. Seperti halnya produksi tahu mereka 

membuat tahu guna untuk dijual dan mereka menyadari bahwa tahu ini juga mereka 

butuhkan. Karena nilai guna dan nilai tukar mengambang bebas dari komoditas 

aktual. 

 Dalam sebuah perkumpulan atau komoditas berdagang kita harus 

mengetahui dan terjun langsung melihat sesuatu yang ada dilapangan apakah 

mendapatkan legalitas surat asli ataupu surat illegal. Perbedaan antara pasar 

trasdisional dengan modern sangat berbeda jauh dikarenakan tata kelola dari 

mereka setiap pasar harus mempunyai sistem berdiri sendiri bukan dari bantuan dari 

pemerintah yang seakan-akan mengambil keuntungan dari harga pasar tradisional 

maupun. Di lihat dengan cara yang sedemikian itu, dalam kapitalisme yang 

berkembang sepenuhnya tersebut mempunyai kepercayaan yang menjadi sebuah 
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realitas ketika obyek-obyek dan pasar-pasarnya benar-benar menjadi fenomena 

nyata yang independen.  

Karl Marx mengatakan bahwa “komoditas dan pemberhalaannya akan 

membawa kita dari level aktor individual menuju struktur-struktur sosial berskala 

besar”. Dari pernyataan Marx tersebut kita bisa mengetahui tentang srtuktur kelas 

di dalam Masyarakat sosial. Pemberhalaan komoditas memberikan kesasaran 

masyarakat terhadap sosial ekonomi yang kemudian akan melahirkan suatu 

kebenaran yang objektif dan bersifat bebas.1 Dengan demikian pemberhalaan 

komoditas bisa dikatakan ke dalam konsep reifikasi. Reifikasi disini diartikan 

dengan penilai bahwa kesuksesan seseorang diukur dari sejumlah benda-benda 

yang menjadi standar kemajuan yang dimiliki. 

Konsep reifikasi menjelaskan bahwa setiap manusia akan percaya terhadap 

struktur-struktur sosial yang kemudian berada di luar kesadaran meraka dan mereka 

tidak sepenuhnya dapat mengubahnya. Reifikasi terjadi ketika suatu ramalan 

terhadap aspek-aspek masyarakat yang bisa terwujud, ramalan-ramalan itu akan 

menjadi suatu kepercayaan, yang kemudian masyarakat benar-benar memberikan 

struktur-struktur sosial yang bersifat kebenaran objektif kepadanya. Manusia secara 

tidak sadar telah mereifikasi keseluruh dari rangkaian relasi sosial dan struktur-

struktur sosial.2 

                                                            
1 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Sosiol ogi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) 97. 
2 Ibid., 97. 
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Seperti halnya Dusun Bapang terkenal sebagai produksi tahu terbesar di 

Kabupaten Jombang, hampir setiap rumah di Dusun Bapang memiliki pabrik tahu 

entah itu berukuran kecil atau berukuran besar. Masyarakat Dusun Bapang sangat 

bergantung pada pabrik tahu dalam mencukupi kebutuhannya, mereka masyarakat 

Dusun Bapang sangat meyakini bahwa produksi tahu yang mereka dirikan bisa 

membawa kemajuan dan meningkatkan perekonomian keluarga mereka.  

 Mereka awalnya hanya berjualan dan mengambil di salah satu pabrik 

selang beberapa waktu mereka merasakan keuntungan dan melihat orang yang 

punya pabrik itu sukses, setelah mereka mengerti dan mengetahui cara bagaimana 

cara pengolahannya bagaimana cara pemasarannya bagaimana perhitungannya. 

Dari kesuksesan orang yang mempunyai pabrik tahu inilah masyarakat mulai ingin 

mengikuti jejak sang pemilik pabrik tahu tersebut.3 Kemudian mereka berinisiatif 

mendirikan pabrik meskipun dengan cara berhutang di bank, mereka yakin setelah 

mereka mendirikan pabrik tahu sendiri mereka akan merasakan kenaikan level 

kelas sosial yang awalnya hanya penjual tahu buruh pabri naik menjadi aktor utama 

dari pabrik tahu, mereka juga mempunyai keyakinan bahwa dalam sebuah 

komoditas seperti industri tahu ini dalam hal kehidupan tahu memang tidak akan 

ada kata bosan semua orang pasti meminati makanan tahu. Hal itulah yang 

mendorong mereka untuk membangun dan mengembangkan pabrik tahu sendiri. 

Seperti halnya dalam industri tahu struktur sosial terlihat jelas, bagaimana 

kelas sosial terbagi, ada pemilik pabrik tahu, karyawan, dan penjual. Pemilik usaha 

                                                            
3 Soleh, Wawancara, Jombang. 27 Januari 2018. 
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produksi sebagai aktor penting dalam sebuah komoditas, sementara karyawan 

hanya menjalankan apa yang telah ditetapkan oleh pemilik komoditas tersebut.  

Banyak sekali relasi sosial yang terdapat di dalam produksi tahu di Dusun 

Bapang, dari banyaknya produksi tahu yang ada di Dusun Bapang ini mempunyai 

beberapa aspek sosial terjadi di komoditas ini, misalnya kita pergi ke pabrik tahu 

dan membelinya. Di dalam transaksi yang sederhana itu, kita tidak menyadari 

bahwa kita memasuki banyak sekali hubungan sosial dengan orang lain, dari mulai 

pekerja di pabrik tahu, pemilik pabrik tahu, penjual biji kedelai, importir, sopir truk, 

buruh pelabuhan, pemilik lahan kedelai dan seterusnya. Selain itu kita juga 

mendukung hubungan perdagangan antarnegara dalam peningkatan perekonomian 

Negara-negara yang terlibat. Kita melakukan suatu hal yang sederhana itu dengan 

menukarkan uang untuk sebuah tahu, di dalam hubungan di antara obyek tersebut 

uang dan tahu tersembunyi semua banyak relasi tersebut. 

Seperti halnya yang terjadi di masyarakat Dusun Bapang, banyaknya para 

produksi tahu menjadikan lingkungan disekitar Dusun Bapang menjadi kumuh akan 

hal limbah dari produksi tahu. Masyarakat acuh dengan hal tersebut mereka hanya 

memikirkan bagaimana caranya untung banyak dan mencari kesuksesan dari 

produksi tahu tanpa memikirkan efek negatif dari limbah pabrik tersebut. 

Di Dusun Bapang tersebut rata-rata warga yang tinggal di sana mereka 

membuat usaha tahu, hampir semua warga mempunyai pabrik tahu. Dari banyaknya 

pabrik tahu yang ada di Dusun Bapang inilah masyarakat Dusun Bapang terjadi 

problem sosial dan bahkan hampir setiap tahun. Dan yang mempermasalahkan 
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terakhir kalinya adalah salah satu anggota dewan. Meraka ingin beberapa produsen 

tahu harus ditutup, karena bagi mereka limbah dari pembuatan tahu itu sudah sangat 

mencemari lingkungan. Akan tetapi salah satu pelopor pabrik tahu modern dan 

salah satu pemilik pabrik terbesar beliau mengatakan jika pabrikini di tutup apakah 

pihak dari pemerintah atau anggota dewan sanggup memberi lapangan pekerjaan 

bagi karyawan disini dan sanggup mencukupi kebutuhan hidup panti asuhan yang 

ada di Desa Sumbermulyo dan juga para kaum dhuafa. 

Hal tersebut sangat sulit untuk mencari jalan keluar dan mengatasi apa yang 

terjadi. Mereka sudah sangat melekat dengan usaha tahu, mereka sangat menyadari 

akan hal tersebut mengenai limbah. Akan tetapi jika mereka berhenti atau menutup 

usaha mereka, akan timbul banyak sekali aspek yang terjadi salah satunya para 

pekerja akan sulit lagi mencari pekerjaan yang sebelumnya sudah mereka dapatkan. 

Dusun Bapang bisa dibilang dengan wilayah terkecil di Dusun Bapang 

hanya memiliki tiga RT dalam satu RW, walaupun tidak terdapat sarana pendidikan 

namun tingkat pendidikan di Dusun Bapang sangat memenuhi. Kebanyakan mereka 

menempuh pendidikan di luar Desa Sumbermulyo, sedikit masyarakat Dusun 

Bapang yang meneruskan pendidikan hingga ke jenjang perguruan tinggi, rata-rata 

masyarakat Dusun Bapang  hanya melanjutkan pendidikan sampai jenjang SMA. 

Inilah sebabnya masyarakat lebih memilih usaha tahu daripada melanjutkan 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Dari kecil mereka sudah merasakan 

bagaimana hasil dari mereka berkerja dan melihat banyak yang mendirikan pabrik 

tahu hingga sukses. Bahkan tidak hanya di Dusun Bapang, ada sebagaian 
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masyarakat dusun bapang yang merantau ke Kalimantan untuk memperluas usaha 

tahu dikarenakan lahan yang berada di Dusun Bapang sudah hampur penuh dengan 

pabrik tahu. Dan disana tempat mereka tinggal sudah terkenal sebagai kampung 

tahu. 

Dalam industri tahu di Dusun bapang mesyarakan bukan hanya menilai 

tentang ekonomi dan nilai manfaat dari industri tahu, yang mana pada umumnya 

dalam sebuah komoditas pasti menilai dari segi ekonomi dan manfaat dari hasil 

komoditas tersebut, akan tetapi mereka sudah bisa melihat dari segi simbol 

kesuksesan bagaimana seorang pemilik industri tahu bisa merasakan kesuksesan 

dalam memiliki industri tahu sehingga masyarakat iri akan kesuksesan yang dicapai 

sama pemilik pabrik tahu. Kemudian masyarakat Dusun Bapang juga bisa 

merasakan simbol kesejahteraan ekonomi setelah memiliki pabrik tahu, meraka 

merasa lebih maju lebih sejahtera dalam perekonomian. Dalam status sosial 

masyarakat menganggap bahwa dengan semakin berkembangnya pabrik tahu yang 

mereka miliki semakin tinggi juga status sosial. Dengan semakin tingginya status 

sosial, mereka akan lebih di segani masyarakat lain. 

Hal tersebut merupakan salah satu pemicu dari adanya pabrik tahu yang 

hampir semua rumah di Dusun Bapang mempunyai. Mereka berlomba-lomba 

memajukan pabrik tahu yang mereka dirikan agar mendapat status sosial yang 

mereka inginkan. Banyak sekali manfaat dari adanya pabrik tahudi Dusun Bapang, 

dari mulai pengurangan jumlah pengangguran, masyarakat lebih bisa bergotong-

royong dalam hal apapun. 
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Seperti salah satu pemilik pabrik tahu terbesar di Dusun Bapang misalnya, 

pabrik ini sangatlah menjadi tolok ukur dan sangat berpengaruh bagi masyarakat 

lainnya. Banyak sekali hal-hal sosial yang telah dilakukan dari penyerapan tenaga 

kerja, membiayai beberapa panti asuhan yang ada di Desa Sumbermulyo serta 

membangun sarana-sarana yang ada di Dusun Bapang. 

Perlu kita ketahui lagi masyarakat Dusun Bapang sejak kecil sudah terjun 

di dalam usaha produksi tahu, oleh sebab itu mereka hanya fokus dengan usaha 

produksi tahu tersebut. Susah bagi mereka untuk beralih ke bidang yang lain, 

mengolah tahu adalah keahlian yang tertanam sejak kecil, hal ini juga yang 

melatarbelakangi mereka mendirikan pabrik tahu. 

Selain usaha tahu ada salah satu warga yang memproduksi tempe, bagi 

beliau kesuksesan dan keberhasilan tidak harus kalau ada orang yang sukses dengan 

usaha tahu kita juga yakin sukses dengan usaha tahu tersebut, mindset orang-orang 

inilah yang salah, kita mendirikan usaha dengan apa yang kita bisa tidak harus 

dipaksa. Ada beberapa orang yang memaksa untuk membuat pabrik tahu dengan 

berhutang kepada Bank, kemudian mereka tidak bisa mengkalkulasi perhitungan 

akibatnya mereka gulung tikar atau bangkrut. Mindset seperti ini juga 

mengakibatkan banyak problem sosial yang terjadi, mereka rela berbuat curang 

kepada pengusaha lainya. 

Seperti yang di alami oleh bapak Mu’ali beliau mengatakan: 

“Dulu saya mempunyai pabrik, kemudian sekang beberapa waktu 

karyawan-karyawan saya banyak yang keluar kemudian saya terpaksa menutup 
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pabrik saya, karena ada orang yang risih dengan pabrik ini, memang kalau ada 

orang yang sudah enak sudah sukses”.4 

Anehnya kebanyakan pabrik tahu yang ada di Dusun Bapang ini tidak bisa 

diwariskan sama anak cucunya, setelah di tinggal meninggal sama yang punya 

pabrik, selang beberapa waktu pabrik itu akan mengalami kebangkrutan dan 

akhirnya ditutup  tidak ada yang bisa melanjutkan usaha dari pendirinya. 

Kurangnya rasa sukur kepada tuhan menyebabkan tutupnya dari beberapa pabrik 

tahu. Menurut salah satu narasumber yang telas saya wawancarai dari akibat 

tutupnya pabrik tahu yang di tinggal oleh pemiliknya di akibatkan kurangnya rasa 

syukur yang diberikan kepada allah terhadap dirinya. 

Dalam pandangan islam adanya dorongan dan anjuran manusia untuk 

berusaha mencari nafkah dan mengumpulkan harta kekayaan. Bahkan jihad 

fisabillah disandangkan kepada orang yang bekerja mencari serta mengumpulkan 

harta kekayaan untuk memenuhi kebutuhannya dan keluarganya. Dalam al-

Qur’an pandang untuk berkerja adalah ukuran yang menentukan posisi dan status 

sosial dalam kehidupan. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, surah Al-

Jumu’ah, ayat 10: 

َ  كَثيِرًا  ِ وَٱذْكُرُوا۟ ٱللَّه لوَٰةُ فٱَنتشَِرُوا۟ فِى ٱلْْرَْضِ وَٱبْتغَُ وا۟ مِن فضَْلِ ٱللَّه فإَذِاَ قضُِيتَِ ٱلصه

 لهعلَهكُمْ تفُْلِحُونَ 

                                                            
4 Mu’ali, Wawancara, Jombang, 29 Januari 2018. 
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung”.5 

Carilah di sini diartiakan anjuran untuk mencari rizki agar terpenuhi 

kebutuhan hidup di dunia. Tidak hanya me  

لِديَْنِ وَٱلْْقَْرَبيِنَ  نْ خَ يْرٍ فلَِلْوَٰ كِينِ  يسَْـَٔلوُنكََ مَاذاَ ينُفِقوُنَ ۖ قلُْ مَآ أنَفقَْتمُ م ِ َٰ مَىٰ وَٱلْمَسَٰ وَٱلْيتَ

َ  بهِۦِ عَلِيم    وَٱبْنِ ٱلسهبيِلِ ۗ وَمَا تفَْعلَوُا۟ مِنْ خَيْرٍ فإَنِه ٱللَّه

menncari rizki, dalam islam manusia juga sangat dianjurkan untuk menaruh 

perhatian dalam memerangi kemiskinan. Hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an, 

surah Al-Baqarah, ayat 215: 

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. 

Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 

kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

orang-orang yang sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebaikan yang 

kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya”.6 

 Terdapat dalam ajaran Islam, bahwa kemiskinan memiliki dampak yang 

bahaya. Seperti yang diperingatkan Nabi Muhammad SAW kepada kaum muslimin 

dengan berkata: “kefakiran dapat mengakibatkan kekufuran”. Dari peringatan 

tersebut sangat jelas, bahwa umat Islam harus menjaga diri serta saudaranya dari 

kemiskinan karena jika kemiskinan menimpa seseorang akan berakibat rusaknya 

                                                            
5 Al-Qur’an 62:10. 
6 Ibid., 2:215. 
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aqidah, moral dan bahkan akan terjadi keretakan hubungan keluarga dan 

masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari banyaknya pabrik 

tahu di Dusun Bapang, diawali dengan mereka melihat keberhasilan dan 

kesuksesan dari salah satu pemilik pabrik tahu di Dusun Bapang, 

kemudian masyarakat ingin mendirikan pabrik tahu sendiri. Mereka 

mendirikan pabrik tahu bukan hanya mengenai nilai ekonomi atau nilai 

manfaat dari pabrik tahu tersebut, melainkan tentang kesuksesan, 

kesejahteraan ekonomi, dan status sosial mereka. Hal seperti itu lah 

yang membuat mereka ingin mendirikan pabrik tahu bahkan sekarang 

hampir semua masyarakat Dusun Bapang memiliki pabrik tahu masing-

masing. 

2. dari banyaknya pabrik tahu di Dusun Bapang ini terjadi karena suatu 

kebiasaan dan keahlian untuk membuat tahu sehingga mereka yakin 

dengan modal keahlian mereka bisa mendirikan tahu sendiri dan 

nantinya akan berhasil dan sukses. Banyak faktor yang 

melatarbelakangi mereka untuk mendirikan pabrik tahu diantaranya 

adalah bukan hanya dari faktor ekonomi saja melainkan dari nilai jual 

yang sangat menjajikan dalam memproduki tahu dan juga meraka 

merasa jika hanya menjadi karyawan tidak akan maju dan berkembang. 

Hal seperti itu yang membuat mereka sangat berkeinginan untu 

berkembang dan maju setelah melihat salah satu orang yang mempunyai 
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pabrik tahu berhasil dan sukses. Dengan adanya pabrik tahu tersebut 

masyarakat merasa bahwa dirinya sangat membawa peranan penting 

bagi yang lain dan bermanfaat bagi yang lain. Kerana keinginan dan 

keyakinan yang kuat mereka kemudian mendirikan pabrik tahu dengan 

meminjam di bank dan bahkan dengan cara apapun mereka lakukan agar 

sukses. 

 

B. Saran 

1. Perlu adanya pemahaman dan cara mengatasi tentang limbah bagi 

masyarakat Dusun Bapang Desa Sumbermulyo kecamatan Jogoroto 

Kabupaten Jombang. 

2. Agar memudahkan dan memberi kelancaran bagi peneliti yang akan 

datang dalam pabrik tahu yang ada di Dusun tersebut sebaiknya di 

sediakan dan diarsipkan data-data yang penting menyangkut tentang 

informasi mengenai pabrik tahu yang ada di Dusun Bapang Desa 

Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. 
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